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ABSTRAKS

Studi Deskriptif Tentang Televisi Oleh Sanggar LatahTuah Sebagai Sarana
Melestarikan Budaya M elayu.

Media televisi khususnya TVRI sebagai penyebar giemberi informasi
kepada masyarakat dan sebagai wadah kreativitapelagetahuan tentang hal
yang menyangkut dengan provinsi Riau, misalnya terf@mpat pariwisata,
tempat bersejarah, adat istiadat serta seni buglayaBanggar Latah Tuah
merupakan salah satu sanggar yang berada di kdanlfsu yang bernaung
dibawah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif KadRiau yang mempunyai
dedikasi tinggi guna mengembangkan dan melestaftkalaya Melayu. Salah
satu sanggar umum yang beranggotakan kebanyakamalaasiswa Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sanggar nrempunyai prestasi yang
gemilang dalam mengembangkan budaya Melayu, delngatnan media sebagai
salah satu sarana pementasan seni.

Permasalahan dalam penelitian ini, bagaimana Sanggtah Tuah
memanfaatkan media dalam melestarikan budaya Melayufaktor apa yang
mendukung dan menghambat dalam melestarikan bulfeyayu dan dengan
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagainp@naanfaatan media televisi
(TVRI) oleh Sanggar Latah Tuah sebagai sarana taelen budaya Melayu.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulisukak dengan
menggunakan metode Deskriptif Kualitatif, dan leeigman kepada teori Use and
gratifications dengan teknik pengambilan data melkhwancara, observasi dan
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah sanggdah. Tuah, dan yang menjadi
objek penelitian ini adalah pemanfaatan media TgleMVRI) oleh Sanggar
Latah Tuah sebagai sarana melestarikan budaya Me¥ang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah 8 orang yang terdini d@embina, Ketua, anggota
Sanggar Latah Tuah yang ikut serta dalam prograanaabadah Kelana dan
perwakilan dari pihak TVRI.

Dari hasil penelitian secara umum dapat disimpulkahwa pemanfaatan
itu sangat diperlukan dan sangat mendukung dalalestaegkan budaya Melayu.
Dan harus lebih ditingkatkan lagi dalam pelaksanganBentuk kerja sama yang
dilakukan adalah dalam program Madah Kelana datisjpasi sanggar dalam
melestarikan budaya Melayu mengadakan festival, giketh iven-iven yang
berhubungan dengan seni budaya Melayu. Faktor yammndukung dan
menghambat dalam memanfaatkan media, kemauan samgga kecintaan
terhadap budaya Melayu, sehingga memberikan donongeuk melestarikan
budayanya, penghambatnya adalah faktor keuangafakiemm sarana dan prasana
yang kurang memadai, misalnya peralatan yang shdaipak yang rusak karena
belum ada regenerasi alat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jika kita membicarakan budaya tidak lepas dari arakat itu sendiri
karena sebagai subjek dari budaya. Definisi budatgai kebudayaan adalah
komplek yang mencakup pengetahuan kepercayaamifieseadat istiadat dan
lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan yang atlidep oleh manusia
sebagai anggota masyarakat.(Soerjono1990:188).

Dilihat dari definisi, manusia merupakan subjekganelahirkan budaya
dengan kemampuannya yang telah diberikan Allahuyladgrupa akal sehingga
dapat melestarikan nilai-nilai budaya dalam keh&dugsosial bermasyarakat.
Menurut Hamidy (1988:1 ) dalam bukunya kebudayastmagai Amanat Tuhan
“kebudayaan dapat dipandang sebagai kata bendanpiisg dapat pula sebagai
kata kerja, konsep atau definisi tradisional lelsenderung memandang
kebudayaan sebagai kata benda, dari konsep itu kedkelayaan disebut sebagai
hasil budi daya manusia”.

Budaya sebagai hasil karya manusia yang mempyg/nan penting
dalam kehidupan masyarakat, yaitu: 1. dalam polRikekonomi, 3. ilmu dan
teknologi, 4. seni ( Hamidy, 1988:21) setiap maakar mempunyai budaya yang
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya tetamipunyai fungsi yang
sama seperti yang di jelaskan di atas.

Walaupun kebudayaan berbeda dalam masyarakat paklekdtinya
mempunyai sifat yang secara umum bagi semua kebadagaitu: 1. kebudayaan

terwujud dan tersalurkan lewat prilaku manusia ,k8budayaan telah ada



diwujudkan dalam tingkah laku, 3. kebudayaan digeth oleh manusia dan
mewujudkan dalam tingkah laku, 4. kebudayaan mamrakuran-aturan yang
diterima dan ditolak, tindakan-tindakan yang diteyalan tindakan-tindakan yang
diizinkan (Soerjono, 1990:199-200).

Setiap masyarakat memiliki budaya yang berbeda-baddaupun
demikian harus adanya pelestarian di dalam masgaitk sendiri baik secara
pribadi, kelompok dan yang lainnya. Secara tidalgsang nilai-nilai budaya
Melayu telah berhasil menyebar dalam berbagai arakg@t bahkan terkenal
sejak zaman Belanda. Pelesetarian budaya Melaywalunemedia televisi
merupakan hal yang amat penting dan harus dilakaanaMengapa perlu
pelestarian budaya khususnya budaya Melayu? Ji&ditkat secara fakta, budaya
Melayu sangat identik dengan nilai-nilai agamansldni harus direalisasikan
kembali dalam kehidupan masyarakat seperti padal &ga7 sampai abad
11Masehi ( Sriwijaya) dan kerajaan Malaka pada aked14 sampai ke-16,
bahasa Melayu sebagai bahasa kerajaan, agama Islam lainnya
(Hamidy,2003:109).

Dengan pelestarian budaya Melayu merupakan langkahyang harus di
dorong untuk mengembalikan nilai-nilai budaya Melayang identik dengan
Islam, seiring dengan perkembangan media yang muddghngkau berbagai
lapisan masyarakat. Tentu akan memudahkan pebestandaya Melayu sebagai
budaya Asia Tenggara khususnya Riau seperti yalafp @irencanakan oleh

Djasit(2002:560)'Riau sebagai pusat budaya Melayu di Asia Tenggara.



Dalam mewujudkan dan melestarikan budaya Melayudianenassa
khususnya media elektronik akan mempermudah daktifeflalam mencapai
sasarannya untuk menyampaikan pesan-pesan kepadgaraiat, karena
kemajuan teknologi yang membantu televisi yang rgangkan gelombang
elektromagnetik dalam penyiarannya. Zaman sekaangat banyak masyarakat
yang telah mempunyai televisi sehingga dapat ledféktif baik dalam daya
pancar maupun penyempurnaan program siaran, sehingggyarakat mudah
memperoleh informasi.

Untuk mencapai tujuan tidak lepas dari bagaimanmukokasi yang
efektif hingga (audient) tertarik untuk mendengarkan program-program yang
disampaikan. Sedangkan komunikasi yang efektif hada beberapa langkah
yang harus di perhatikan sebagai berikut.

1. Pilihan dengan seksama apa yang akan disampai&arkomunikator.

2. Saluran komunikasi jelas dan langsung.

3. Media yang memadai untuk menyampaikan pesan.

4. Penentuan waktu dan pengguna media yang tepat.

5. Tempat-tempat yang memadai apabila diperlukan umteikudahkan

penyampaian pesan yang asli dan tidak di kurangi.

6. Pengguna informasi dan penafsiran yang tepat.

7. Penggunaan informasi yang efektif.

8. Pemberitahuan kepada pengirim mengenai hasil tarmdak

(Moekijat,1993:21-22)



Dari syarat-syarat di atas haruslah dipahami oleatus media untuk
mengembangkan dalam persaingan antara media tedehimigga dapat melekat
di hati masyarakat dalam persaingan antara medigyaani kemajuan yang
cukup pesat, ini bisa di lihat secara difakto patiuhan media massa khususnya
media swasta seperti media cetak, media elektrdaik yang lainnya. Media
massa tersebut saling berlomba-lomba menarik nmmasyarakat dan saling
mengisi kelemahan antara satu dengan yang lainnya.

Selain media sebagai sarana pelestarian budayayMelda sanggar
sanggar baik itu sanggar tari, sanggar musik, sanggater dan yang lain-lain,
sangat mempunyai andil dalam pelestarian budaysaayMedi Riau. Dengan
berbagai kreasi dan ide-ide untuk membuat budayayMJetu tetap lestari dan di
gemari oleh masyarakat, sanggar merealisasikadeitigan berupa tontonan dan
pagelaran guna memberikan pengetahuan bagi kaula mahwa inilah budaya
kita yang menarik dan indah yang patut untuk dalelsan.

Untuk membuat sanggar itu lebih efektif dalam memnggngkan dan
mengeluarkan ide-ide yang positif tentulah perludimesebagai sarana output
yaitu salah satunya melalui media televisi agaruseitu dapat diperlihatkan lebih
luas.

Sanggar Latah Tuah merupakan salah satu sangggrbgaada di kota
Pekanbaru yang bernaung dibawah Universitas IslageN Sultan Syarif Kasim
Riau yang mempunyai dedikasi tinggi guna mengemnmtmmgdan melestarikan
budaya Melayu. Salah satu sanggar umum yang hgotaign kebanyakan dari

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan SyargiiKaRiau Riau. Sanggar ini



mempunyai prestasi yang gemilang dalam mengembangkalaya melayu,
dengan bantuan media sebagai salah satu saranatpsameseni salah satu acara
televisi yang sedang di ikuti adalah program acéviadah Kelana” yang
disiarkan di TVRI Pekanbaru

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk menelébih jauh tentang

pemanfaatan khususnya media Televisi khususny®R[)Tefalam melestarikan
budaya Melayu. Maka disini penulis tertarik untulelakukan penelitian yang
berjudul:

STUDI DESKRIPTIF TENTANG PEMANFAATAN MEDIA TELEVIS
OLEH SANGGAR LATAH TUAH DALAM MELESTARIKAN BUDAYA
MELAYU.

1.2 Alasan Pemilihan Judul

1. Menurut penulis judul tersebut menarik diteliti &ma melihat dari
fenomena budaya Melayu, mulai terlupakan terutatel generasi
muda sebagai penerus bangsa. Untuk itu perlu adpelestarian
budaya dari elemen apapun salah satunya dari paatanf media
televisi oleh Sanggar Latah Tuah.

2. Masalah ini sesuai dengan kajian komunikasi, sarejavan dengan
jurusan yang penulis tekuni pada Jurusan Ilimu Kaokasn
konsentrasi Broadcasting.

3. Masalah ini diangkat karena peneliti juga merasanma untuk

meneliti dalam kajian ini baik dari segi penggunaaktu, dana serta



unsur penelitian yang lainnya yang mendukung dgbemyelesaian
skripsi ini.
1.3 Penegasan Istilah
Penegasan istilah berguna untuk memperjelas dpEmakaian istilah
dalam penelitian yang berkaitan dengan judul. Madgaulis merasa perlu untuk
menjelaskan variabel-variabel tersebut, yang ngatiakan berguna sebagai
patokan dalam penelitian .

1. Pemanfaatan, berasal dari kata manfaat yang bdrarguna, faedah
sedangkan pemanfaatan berarti membuat suatu mebpgaguna atau
memakai sesuatu supaya bermanfaat ( Badudu dan Z@##:858 )
Pemanfaatan yang dimaksud dalam penelitian iniaib@gna Sanggar
Latah Tuah memanfaatkan media televisi khususiyéR|l Riau) untuk
melestarikan budaya Melayu.

2. Media televisi yang dimaksud dalam penelitian idalah TVRI Riau
sebuah stasiun televisi yang dimiliki pemerintahngzamempunyai
jangkauan siaran diwilayah Provinsi Riau, yang na@ggat dan
membahas permasalahan daerah.

3. Sanggar Latah Tuah adalah salah satu unit kegiai@masiswa yang
berada di kampus Universitas Islam Negeri Sultaariy)Kasim Riau,
suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh dawnitas atau
sekumpulan orang untuk berkegiatan seni seperititaenseni lukis, seni

kerajinan atau karya, seni peran dan lain sebagainy



4.

Melestarikan, disini dapat diartikan dalam Kamusudmindonesia tetap
selama-selamanya atau tidak berub&Badudu dan Zein,1994:1350)
Seni budaya Melayu, istilah tersebut terdiri dgyatkata yaitu Seni adalah
kecakapan membuat (mencipta) suatu yang elok aag yndah atau
suatu karya yang dibuat diciptakan dengan kecakhanbiasa Budaya
adalah pikiran, akal, budi hasil kebudayaan. Melaglalah bangsa dan
bahasanya terutama disemenanjung malaka masukdnergéayu Islam

( Darminta, 1985: 175, 641, 916).

1.4 Per masalahan

Setelah penulis analisis dari latarbelakang dis,atmaka dapat

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana Sanggar Latah Tuah memanfaatkan medaisieldalam
melestarikan budaya Melayu ?

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat &ahgtph Tuah
sehingga memanfaatkan media televisi dalam meiksta budaya

Melayu ?

1.5 Batasan Masalah

Dari permasalahan diatas dapat penulis indentifikaasalah kepada

permasalhan yang lebih spesifik seperti:

1.

Bagaimana Bentuk kerja sama yang dilakukan Sariggah Tuah dengan
TVRI dalam melestarikan budaya melayu
Bagaimana Sanggar Latah Tuah dalam melestarikarayauanelayu

sehingga memanfaatkan media TVRI



3. Bagaimana partisipasi Sanggar Latah Tuah dalamsosalisasikan
budaya Melayu
4. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat aardgjam
memanfaatkan media televisi dalam melestarikan yaubtieelayu
1.6 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.6.1 Tujuan penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mealjga bagaimana
Sanggar Latah Tuah memanfaatkan media televisirdalalestarikan
budaya Melayu.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor apa yaegdukung dan
menghambat Sanggar Latah Tuah sehingga memanfaatiesiia
televisi dalam melestarikan budaya Melayu.

1.6.2 Kegunaan penelitian

1. Secara teoritis untuk memberikan sumbangsih peamkikepada
pihak-pihak yang bersangkutan khususnya mahasiswahikasi dan
universitas pada umumnya maupun pihak-pihak yamgepentingan
dengan penelitian ini.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan berguagi @VRI dalam
menyusun program-program Yyang berkaitan dengan stpekn
budaya, serta bagi pemerintah dan masyarakat s&niggar-sanggar
seni sebagai pedoman dan langkah-langkah untuk endrangkan

nilai budaya Melayu kepada masyarakat secara luas.



1.7 Konsep Teoritis
1.7.1 Tinjauan Tentang Media Televisi

Televisi dari segi istilah berasal dari bahasa fisggelevission” Tetapi
dipercaya banyak orang bahwa kétele” dipinjam dari bahasa Yunani yang
berarti jauh darvision (dipinjam dari bahasa Latin) yang berarti pandangi@au
pemandangan. Jadi televisi adalah pemandangan gt pandangan jauh.
Globalisasi dan distribusi satelit semakin canggiengakibatkan perubahan yang
fundamental dalam perkembangan media televisi seébagbuah industri.
http://sayonara-yuderial.blogspot.com/2009/11.

Televisi telah menjadi sumber umum utama dasiadisasi dan informasi
sehari-hari (kebanyakan dalam bentuk hiburan) @apulasi heterogen yang
lainnya. Pola berulang dari pesan pesan dan kesandiproduksi massal dari tel
evisi membentuk arus utama dari lingkungan simhotsim.

Garbner menamakan proses ini sebagai cultivafikuttivasi), karena
televisi dipercaya dapat berperan sebagai agerhpemggen dalam kebudayaan.
Teori kultivasi sangat menonjol dalam kajian mersgedampak media televisi
terhadap khalayak. Bagi Gerbner, dibandingkan mediasa yang lain, televisi
telah mendapatkan tempat yang sedemikian signifde@lam kehidupan sehari-
hari sehingga mendominasi “lingkungan simbolik” akit dengan cara
menggantikan pesannya tentang realitas bagi pengalgoribadi dan sarana

mengetahui dunia lainnya (McQuail, 1996 : 254)
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. Manfaat Media Televisi

Memperluas wawasan dan membukakan cakrawala. Sedalalah ibarat
“jendela dunia” di mana kita dapat menengok “segakuatu di luar sana”
Memperkaya pengalaman hidup. Televisi telah meminkgk kita untuk
mengalami berbagai hal tanpa harus merasakanngais&ita tahu
tempat-tempat lain tanpa harus mengunjunginya.

Menyediakan sarana hiburan “murah dan meriah” untaknbunuh

kejenuhan dan kebosanan kita.

Kelebihan televisi :
1. Kesan realistic : audio visual
2. Masyarakat lebih tanggap : ditonton dalam sumsantai, rekreatif
3. Adanya pemilahan area siaran (zoning) dangarirkerja
(networking) yang mengefektifkan penjangkauan mray
4. Terkait erat dengan media lain.
5. Cepat, dari segi waktu, media elektronrgdéong cepat dalam
menyebarkan ke masyarakat luas.
6. Terjangkau luas, media elektronik menjangkasyakat secara luas.
KelemahanTelevisi:
1. Jangkauan pemirsa missal, sehingga pemilihtuk(kepentingan
pendidikan pangsa pasar tertentu) sulit dilakukan.
2. lklan relatif singkat, tidak mampu menyampaikiata lengkap dan
rinci (bila diperlukan konsumen).

3. Relatif mahal
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4. Pembuatan iklan televisi cukup lama
(http://sayonara-yuderial.blogspot.com/2009/11

Manfaat media televisi memberikan wawasan yang lkepada khalayak,
baik wawasan tentang pendidikan, hiburan, informasig berkembang dan
kebudayaan sebuah daerah. Dengan manfaat medisitel@am suatu kegiatan
atau ikut serta dalam suatu peristiwa atau kejadigymerti media televisi ikut serta
dalam proses pengembangan, pembangunan dan pemgenlai-nilai budaya
Melayu pada masyarakat khususnya di Riau. Dalareegr@omunikasi tersebut
media mempunyai peranan untuk pesan, ide-ide,abdan lainya. Pengertian
peranan adalafungsi tugas(Badudu, Zein, 1994:1037), dalam Kamus Bahasa
Indonesia diartikarbagian dari tugas utama yang harus dilaksanakgimton
Moelono,1998:667). Media yang digunakan dalam raempaikan informasi
mempunyai perangkat lunak, keras, dan dari llmu kukasi massa, disebut
dengan media massa.

Dalam penyiaran tersebut harus menggunakan komsinjkang efektif
hingga dapat di pahami oleh audiens, berkomuni@sgan menggunakan media
elektronik suatu yang penting. Dimana masyarakatussubjek dari komunikasi
maka kita harus mengetahui bagaimana berkomunikasg efektif dalam
menyampaikan pesan kepada maysarakat maka prosgsampgunan budaya
Melayu dapat dilaksanakan dengan baik, seperti @kgnbudaya, pendidikan.
MenurutWilbur Schram komunikasi yang efektif adalah disebut denganA’A-
yaitu:

1. Attention (perhatian)
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2. Interest (kepentingan)

3. Desire (keinginan)

4. Decision (keputusan)

5. Action (tindakan) (Wijaja,1998:40)

Dalam proses penyampaian pesan tidak lepas daurununsur
komunikasi yang harus diperhatikan oleah mediaeraruntuk mencapai
komunikasi yang efektif dapat menjangkau khalayakasa luas maka unsur-
unsur tersebut harus diperhatikan. Meniravid K Berlodikenal dengan SMCR
yaitu Source (pengirim), Message (pesan), Chane(Saluran/media),Receiver
(penerima) dan kemudian ditambah olgharles Osgood Milliam menambah
unsurEfek dan Umpan Balikféed back (Hafied,2000:22).

Jika dilihat dari unsur komunikasi yang efektif ndina media harus
memenuhi unsur tersebut dalam menyampaikan pegau&enasyarakat, seperti
media ikut serta berpartisipasi dalam mewujudkategt@ian nilai budaya
Melayu kepada masyarakat, seperti bahasa Melagu,Neelayu, Drama Melayu,
Tari Melayu dan lainnya.

Dengan adanya pelestarian budaya ini,maka akan kievimudaya-
budaya Melayu yang lainnya. Walaupun demikian bulzerarti untuk
mengembangkan, mengenalkan budaya kepada masyheaka cukup sampai
disitu, tetapi awal dari permulaan perkembanganapadkepada maysarakat
khususnya di Riau. Adanya pelestarian ini akan raetglikan nilai-nilai budaya
Melayu karena hampir identik dengan Islam, makgatlamenimbulkan

keharmonisan dalam kehidupan manusia.
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Televisi merupakan salah satu media massa mempuopagisi dan
kemampuan membantu memberikan informasi, beritayrlin, pendidikan dan
yang lainnya, yang dapat membangun kebersamaam daksyarakat. Dengan
mengikutsertakan masyarakat sebanyak mungkin aaggog menjadi khalayak.

Secara tidak langsung ikut serta berpartisipasangdapengembangan
dalam segala hal, sebaliknya media massa mempamghi dan partisipasi
bekerjasama dalam membangun masyarakat itu seddirgan melalui tulisan-
tulisannya. sedangkan fungsi media massa yaitu:

1. Menyebar luaskan informasi

2. Meratakan pendidikan

3. Merangsangkan pertumbuhan ekonomi dan menciptaggenkbiraan

seseorang (Hafied,2000:63).

Maka media massa harus ikut serta dalam prosebgrgyunan dalam
berbagai hal, sesuai dengan peranan dan sifat ntedsendiri, seperti media
televisi yang berperan memberikan informasi tentaiteg-nilai budaya Melayu,
seperti bahasa Melayu, tari Melayu (zapin), Laguayie, Musik Melayu, Drama
Melayu, tentu mempunyai karakter seperti yang telahelaskan diatas, dan
mempunyai keunggulan karena mudah dijangkau dama jdgya jangkau,

kecepatan dalam menyampaikan pesan kapada madyaraka

Pembahasan kerangka teori ini bertujuan untuk markap atau
menjelaskan konsep-konsep teori yang berhubungagadepermasalaan dalam
penelitian ini. Adapun teori yang penulis gunakdalahUses and Gratifications

Model Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Hert®ikimer dan Elihu Katz



14

(1974). Teori ini mengatakan bahwa pengguna mediamainkan peran aktif
untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Derkgda lain, pengguna
media adalah pihak yang aktif dalam proses komwsnikBengguna media
berusaha mencari sumber media yang paling baikatiind usaha memenuhi
kebutuhannya. Artinya pengguna media mempunyahamli alternatif untuk
memuaskan kebutuhannya@eori ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan
media pada diri seseorang, tetapi ia tertarik papga yang dilakukan orang
terhadap media. Studi dalam bidang ini memusatkarhgbian pada
penggunanaanug¢e$ media untuk mendapatkan kepuasgratfficationg atas

kebutuhan seseorang

Model Uses and Gratifications dalam buku metodeejigam komunikasi

Jalaluddin Rakhmat, dilukiskan seperti pada garbbakut:

Gambar 1. Model Uses and Gratifications

Anteseden— Motd— penggunaan media—» fek e

- variabel individual - personal - hubungan epkasan
- diversi - macam isi - pengetahuan
- variabel lingkungan - personal - hubungan puasan
identity dengan isi

(Rahkmat, Jalaluddin,2007: 65,66)

Katz, Blumler, dan Gurevitch menjelaskan mengersainesi dasar dari

teoriuses and gratificationgaitu:
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a. Khalayak dianggap aktif, artinya khalayak sebagajidn penting dari
penggunaan media massa diasumsikan mempunyai tujuan

b. Dalam proses komunikasi massa, inisiatif untuk ragkgn pemuasan
kebutuhan dengan pemilihan media terletak padaighkl

c. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber ulaiuk
memuaskan kebutuhannya.

d. Tujuan pemilih media massa disimpulkan dari datagydiberikan
anggota khalayak. Artinya, orang dianggap cukup gedn untuk
melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-sitieatentu.

e. Pengertian tentang arti kultural dari media massasditangguhkan

sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.

McQuail (1995) mengatakan ada dua hal utama yangdareng
munculnya pendekatan penggunaan ini. Pertama, @akasoterhadap pandangan
deterministis tentang efek media. Kedua, ada keagiuntuk lepas dari debat
yang berkepanjangan tentang selera media massa.ddat kawan-kawan dan
Dennis McQuail (1975) menggambarkan logika yang dasari penelitian uses

and gratifications model sebagai berikut:

v" Model-model kegunaan dan gratifikasi dirancang kntu
menggambarkan proses penerimaan dalam komunikasantan
menjelaskan penggunaan media oleh individu atawnksbk-

kelompok individu.
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Dari asumsi tersebut dapat dinyatakan bahwa meapatddimanfaatkan
oleh individu, kelompok dalam mengembangkan suaaha, karya bahkan

budaya untuk dapat lebih dikenal oleh khalayak.

1.7.2 Pelestarian Budaya

Melestarikan budaya memang harus dilakukan setiapyarakat, dalam
melakukan hal tersebut bisa tidak bisa harus adargeksi antara satu dengan
yang lainya artinya manusia merupakan sebagai rkwabbsial yang saling
berinteraksi antara satu dengan yang lainnya danusieatidak bisa hidup sendiri
tanpa orang lain begitu juga dengan kehidupan makgadimana mereka saling
mengisi kekurangan dan kelebihan maka terjalihlabungan diantara mereka.

Setiap budaya mempunyai perkembangan dan perubahanya
kebudayaan yang mati saja yang sifatnya setatighdkali suatu perubahan
dalam kebudayaan tidak terasa oleh masyarakat tsepaedaya Melayu
mengalami perubahan dalam masyarakat itu sendiu iai harus dipertahankan
dan di lestarikan kembali dalam tatanan kehidugamhbsyarakat dari generasi ke
generasi.

Melestarikan disini dapat diartikan dalam Kamusudgmindonesia tetap
selama-selamanya atau tidak berubghBadudu dan Zein,1994:1350) jika kita
hubungkan dengan budaya khususnya budaya Melayat déprik kesimpulan
bagaimana cara untuk mempertahankan dan mengenarangkai budaya
Melayu yang tetap utuh sesuai dengan kasanahldmdanya yang dapat
diturunkan dari generasi ke generasi hingga makgardapat menikmatinya

sesuai dengan apa yang diharapkan dari budayaeitdiri jika kita ingin
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melestarikan budaya tentu tidak lepas dari llmuidogi karena sosiologi
mengkaji masyarakat itu sendiri. Untuk melestarik@aka kita harus mengetahui
pendekatan-pendekatan apa yang harus dilakukamggghibudaya itu dapat
diterima dalam lapisan masyarakat. Dalam IImu Sogi@ada beberapa teori yang
mengkaji tentang kehidupan sosial manusia yandatitaya terdapat kebudayaan
pendekatan-pendekatan sosial dapat digunakan deagan
1. Pendekatan teori strategis idealis versus matrigéigfu pendekatan-
pendekatan idealis berusaha menjelaskan ciri dikshidupan sosial
dengan merujuk kepada daya kreatif pikiran manugendukung
kedekatan ini percaya bahwa keunikan manusia a&rlkedalam fakta
bahwa manusia memberikan makna-makna simbolik bagiakan
mereka. Manusia menciptakan rangkaian gagasanitiaoita yang rinci
dan menggunakan kontruk ini mental dalam mengaratgaa prilaku
mereka. Berbagai karakteristik pola perilaku yangrbbda dalam
masyarakat yang berbeda.
2. Pendekatan fungsinalisme. Secara esensial, pmnsipjp pokok
fungsionalisme adalah:

a. Masyarakat merupakan sistem komplek yang terdrrilgian-bagian
yang saling berhubungan dan saling tergantung @&iapsbagian
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadapaggian lain.

b. Setiap bagian dari sebuah masyarakat eksis karagarb tersebut
memiliki fungsi penting dalam memelihara eksistedan stabilitas

masyarakat secara keseluruhan, karena itu eksistats bagian
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tertentu dari masyarakat dapat diterangkan apdbitgsinya bagi
masyarakat sebagai keseluruhan diidentifikasi.

c. Semua masyarakat mempunyai mekanisme untuk meggastkan
dirinya, yaitu mekanisme yang dapat merekatnya aargatu, salah
satu penting jadi mekanisme adalah komitmen paggaa masyaraka
kepada serangkaian kepercayaan dan nilai yang sama.

d. Masyarakat cendrung mengarah kepada satu ekuuilibiratau
homostatis, dan gangguan pada salah satu bagiaoegdrung
menimbulkan penyesuaian pada bagian lainya ageapar harmoni
atau stabilitas.

e. Perubahan sosial merupakan kejadian yang tidaka bidalam
masyarakat tetapi bila itu tetap terjadi juga mpkaubahan itu pada
umumnya akan membawa kepada konsekuensi-konsekyang
menguntungkan masyarakat secara keseluruhan (s{2phe:8-9)

Dalam merealisasikan budaya masyarakat tentu laalarsya pendekatan-

pendekatan yang dilakukan kedalam masyarakat dengtaiui beberapa strategi
pendekatan. Dengan pendekatan inilah kita mengetalgaimana sosial
masyarakat dan permasalahan yang terjadi baiksagii pendidikan, ekonomi,
budaya dan lainnya.

1.7.3 Seni dan Budaya M elayu

Pengertian seni budaya Melayu, dimana pengetéiesebut terdiri dari

tiga kataseni ,budaya, Melayumaka dapat dijabarkan sebagai berikut seni adalah

kecakapan membuammeénciptd sesuatu yang elok atau yang indah atau suatu
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karya yang dibuat diciptakan dengan kecakapan hiasa. Budaya adalah
pemikiran, akal, hasil kebudayaan dan Melayu addélahgsa dan bahasanya
terutama disemenanjung masuk menjadi melayu,maslami (Darmita,

1985:157,641, 916).

Sedangkan Burhanuddin Elhulaimy dalam bukunya Asas Falsafah
Kebangsaan Melayu, Melaynerasal dari katMala ( yang berarti mula) daxu
(Negeri), dan kata Melayu dikenal sekitar tahun @4&sehi. Pengertian orang
Melayu dapat dibedakan atas beberapa kategorinpertdelayu Tua Froto

Melayu)dengan Melayu Mudaléutro MelayuHamidy,2003:2).

Dari definisi di atas dapat disimpulkan Seni BudMeayu adalah suatu
karya dari hasil pemikiran ataupun ide yang mengadkhas dari suatu dari suatu
masyarakat tentu (Melayu) dimana hasil tersebutddp jadikan sebagai alat
mempersatu antara satu dengan yang lainnya daldmadae hal seperti bahasa

Melayu, tari zapin, sirih pinang, (merupakan lantgaasial).

1.8 Konsep operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakauk umemberikan
penjelasan terhadap teori. Keberadaan sanggar s&@gai tonggak dalam
melestarikan budaya melayu akhir-akhir ini sangammerihatinkan, dimana
pertunjukan dan pegelaran seni sudah jarang diagdalemgan alasan anggaran
dana pemerintah tidak mencukupi, hal ini menjadisanggar mencari alternative
lain. Media televisi TVRI Riau sebagai penyebar gamberi informasi terhadap

masyarakat dan sebagai wadah kreativitas dan @dnget tentang hal yang
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menyangkut dengan daerah provinsi Riau, misal tetepapat pariwisata, tempat
bersejarah, adat istiadat serta seni budayanyaiaMelkvisi dalam hal ini ikut

andil dalam semua hal yang menyangkut tentang nmuauajdan melestarikan
apa yang berhubungan dengan perkembangan Riausklyasdalam melestarikan
budaya Melayu.

Dalam melestarikan budaya Melayu dapat dilakukargde berbagai cara,
untuk merealisasikannya tentu harus ada pendekatagiekatan yang dilakukan
didalam masyarakat melalui beberapa strategi petaekmisalnya melalui
sanggar seni dan budaya yang mengangkat tentarmyduwng ada didaerah
Riau dalam hal ini Sanggar Latah Tuah yang sudé&brfzesama. Sanggar Latah
Tuah merupakan salah satu sanggar yang mempunygotanyang berasal dari
para kaula muda, dengan hal ini memberi gambarawdaenerasi di Riau ini
masih peduli terhadap budaya Melayu walaupun jumylahmasih minoritas.
Dengan adanya pendekatan ini sanggar dapat bedeamna dengan media televisi
untuk melestarikan budaya Melayu, hal ini dapakdianakan melalui pengelaran
seni atau program acara yang membahas tentang abdielagyu dan semua itu
diliput oleh media sehingga dapat disebarkan kdakhl. Sehingga masyarakat
mendapat pengetahuan tentang budaya Melayu.

Dengan pelestarian budaya Melayu merupakan langkahyang harus di
dorong untuk mengembalikan nilai-nilai budaya Melayang identik dengan
islam, seiring dengan perkembangan media yang muddghngkau berbagai

lapisan masyarakat. Tentu akan memudahkan pebestandaya Melayu sebagai
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budaya Asia Tenggara khususnya Riau seperti yalafp wirencanakan oleh
Djasit(2002:560)'Riau sebagai pusat budaya Melayu di Asia Tenggara.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa kumhengetahui
pemanfaatan media televisi ( TVRI) oleh Sanggarathaltuah, dapat diukur
dengan indikator sebagai berikut:

1. Indikator Pemanfaatan Media Televisi

1. Bentuk kerja sama yang dilakukan antara sangg&hLauah
dengan media televisi TVRI

2. Dengan adanya pemanfaatan dapat meningkatkan peoget
sanggar tentang bagaimana melestarikan budaya Melaggan
sarana media televisi.

3. Dengan adanya Media televisi sanggar dapat mentkafaa
sebagai sarana melestarikan budaya melayu.

2. Indikator Melestarikan Budaya Melayu

1. Usaha-usaha yang dilakukan oleh sanggar Latah Taddim
melestarikan budaya melayu.

2. Dengan adanya kerja sama dapat meningkatkan ki@aganggar
untuk lebih maju dalam melestarikan budaya Melayu.

3. Dampak positif dan negatif sanggar Latah Tuah alienkerja
sama dengan media televisi TVRI.

4. Faktor penghambat dan pendukung kerja sama argaggar dan

pihak Televisi.
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1.9 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodeelitian
kualitatif deskriptif. Menurut Kirk dan Miller (1989) mendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu daldmu pengetahuan soial secara
fundamental bergantung dari pengamatan pada mabaiiadalam kawasannya
maupun dalam peristilahannya.  Metode yang mendgumapengamatan,
wawancara, atau peneelahan dokumen. Dan data yengmllkan berupa kata-

kata, gambar( Moleong, Lexy(2004:4.9.10).
1.9.1 Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar LatahhTyang merupakan
unit kegiatan mahasiswa UIN Suska Riau yang bemain jalan KH
Ahmad Dahlan, No. 94 kampus UIN Suska Sukajadiagabsanggar

yang bekerja sama dengan media TVRI dalam melkatarbudaya

Melayu Riau.
1.9.2 Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek

Yang menjadi subjek dalam penilitian ini adalah gotg

Sanggar Latah Tuah UIN Suska Riau

b. Objek

Yang menjadi objek penelitian adalah pemanfaatagiartelevisi
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oleh Sanggar Latah Tuah dalam melestarikan senibdaiaya

Melayu.

1.9.3 Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi atau univers ialah jumlah keseluruhan wlstianalisa yang ciri-
cirinya diduga (Suharsimi, 1998:108), Populasi ulagenelitian ini adalah
seluruh anggota sanggar yang berjumlah 150 orabhggsi anggota yang

terdaftar dalam sanggar Latah Tuah.
b.Sampel

Sampel adalah bagian atau yang mewakili yang di telSuharsimi,
(2002,19) maka penulis mengambil sampel dalam gimeini berjumlah
8 orang, pemilihan sampel ini diambil dengan pdstingan bahwa 8
orang ini terdiri dari: Pembina, ketua, dari pih&¥RIl dan sebagian
anggota yang aktif yang ikut serta dalam prograaraabudaya Melayu

Madah Kelana di TVRI Riau.

Pengambilan sampel dilakukan denggkmik porpusive samplingeknik
untuk memilih sampel atau orang-orang tertentu ri@relianggap,
berdasarkan penilaian tertentu mewakili statistikgkat signifikansi,

prosedur pengujian hipotetis ( Rahkmat, Jalalu@0ii7:81).

1.10 Teknik Pengumpulan Data.

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan tekkikik sebagai berikut:
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a. Wawancara

Wawancara, hal ini berguna untuk mendapatkan irdsrrisan maupun
tulisan tentang data penulisan skripsi. Wawancatakukan kepada
pengurus mulai dari pembina, ketua, pihak perwaktdari TVRI dan

anggota yang mengisi acara Madah Kelana di TVRI.

b. Observasi
Pendekatan secara langsung dilakukan disanggah Lat@h hal ini
dilakukan agar penulis dapat secara langsung metg&egiatan yang

berlangsung di Sanggar Latah Tuah.

c. Dokumentasi

Yaitu pengambilan data pada dokumen-dokumen yankebaan dengan
penelitian seperti dokumen yang ada pada daeradiligggm Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkenagek @an subjek

penelitian.

1.11 Analisa Data

Menurut (Bogdan dan Biklen, 1982) analisa dataladdaipaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data mengeamkan data, memilah
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mdas&kannya, mencari dan
menemukan pola apa yang penting dan apa yang jdipettan memutuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
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Menurut Morse dan Field (1995) mengenali analiata ckualitatif ada empat

proses:

1. Memahami

Awal proses analitik, peneliti-peneliti kualitatiberusaha untuk bisa
mempertimbangkan data dan belajar mencari ” apag y@njadi.” Bila

pemahaman dicapai, peneliti bisa menyiapkan caséirigesi peristiwa, dan
data baru tidak ditambahkan dalam uraian. Dengda lean, pemahaman

diselesaikan bila kejenuhan telah dicapai.

2. Sintesis

Sintesis meliputi penyaringan data dan menyatukanriada langkah ini,
peneliti mendapatkan pengertian dari apa yang “klmengenai suatu
peristiwa dan apa variasi dan cakupannya. Pada pidses sintesis, peneliti
dapat mulai membuat pernyataan umum tentang pegistmengenai

peserta studi.

3. Teoritis

Meliputi sistem pemilihan data. Selama proses teameliti mengembangkan
penjelasan alternatif dari peristiwva dan kemudiaenjaga penjelasan ini
sampai menentukan apakah “cocok” dengan data. $teseitis dilanjutkan
untuk dikembangkan sampai yang terbaik dan pemjelgsaling hemat

diperoleh.
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4. Recontextualisasi

Proses dari recontextualisasi meliputi pengembantgami lebih lanjut dan
aplikabilitas untuk kelompok lain yang diselidiki dalam pemeriksaan terakhir

pengembangan teori, adalah teori harus generatlaasiesuai konteks.

1.12 SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan penulisan ini membuat sistemagkagai berikut:

BAB I. Pada bab ini penulis mengemukaan LatarakBmhg Masalah,
Alasan Pemilihan Judul, Penegasan Istilah, Peraasal Tujuan
dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritis dan &pns

Operasional, Metode Penelitian dan Sistematika Izamu

BAB II. Pada bab ini penulis menjelaskan gambararum tentang lokasi
penelitian yang terdiri dari sejarah berdirinya §&gar Latah Tuah

TVRI Riau, , perlengkapan sarana-prasarana, strokgianisasi

BAB III. Pada bab ini penulis menyajikan data hagenelitian yang

dilakukan di Sanggar Latah Tuah.

BAB IV. Pada bab ini penulis Analisa Data hashelitian yang dilakukan

di Sanggar Latah Tuah.

BAB V. Pada bab ini berisikan penutup yang terdari Kesimpulan dan

Saran-saran serta bacaan yang dilampirkan dalagdijpem
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sanggar Latah Tuah adalah salah satu Unit Kegldizhasiswa (UKM),
yang berada dan bernaung dibawah sebuah institigligikan yang bernama
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Ri&anggar Latah Tuah berdiri
pada tanggal 23 Oktober 1996, sejak awal berdirimpgga saat ini Sanggar
Latah Tuah berdomisili dijalan KH. Ahmad Dahlan Nd. Sukajadi Pekanbaru
Riau.

Sejak awal berdirinya Sanggar Latah Tuah berkigedam berbagai bidang
seni, salah satunya adalah bidang teater sehingga jika Sanggar Latah Tuah
pernah meraih penghargaan sebagai juara umum tdyma#la Festival Panggung
Penerangan Se-Riau dan tiga kali berturut-turua paastival Teater Se-Riau.

Hingga kini Sanggar Latah Tuah tetap menjadi keloknteater yang
diperhitungkan terutama Provinsi Riau, hal ini desgadi karena keseriusan dan
kesungguhan Sanggar Latah Tuah dalam membina daenmpa diri baik
dikalangan pengurus maupun para anggotanya yangangenbetul-betul
mempunyai keinginan untuk menghidupkan gerai kgtadueater khususnya di
Propinsi Riau.

Berkat keseriusan Sanggar Latah Tuah serta birabidgn dorongan dari
seorang pembina, maka tidak heran jika SanggamLateh telah turut serta

melahirkan tokoh-tokoh teater terkemuka di ProviRsau, sehingga media
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massa telah pula turut menobatkan seorang pembimgg&r Latah Tuah sebagai
Sultan Teater Riau.
2.1 Sggarah Umum Berdiri Sanggar Latah Tuah

Keinginan mendirikan sanggar ini berawal dari kégh OSPEK tahun
1996 yang ditaja oleh SMI (Senat Mahasiswa In3tit&tN Susqga Pekanbaru,
selanjutnya atas anjuran Drs. Ahmad Dharmawi ssdainang dosen IAIN Suska
sekaligus sebagai seniman Riau, agar dapat dibe&radkh menampung aspirasi
kreatifitas berkesenian.

Maka berdasarkan hal tersebut, atas inisiatifa@uHerry Budiman (Kabid
Seni dan Olahraga SMI) Ramon Damora (Syari'ah), yMahKurniawan
(Ushuluddin), Zulfan Amrin, Erzansyah Riau (Ushuug, Kunni Masrohanti,
Saidul Tombang (Syari'ah), Rinni Dianti Hasan (Tigah), bersepakat untuk
membentuk sebuah sanggar.

Pada tanggal 23 Oktober 1996 diadakan rapat umhémbentuk
kepengurusan dan nama wadah kesenian ini bers&aa nmeahasiswa lainnya.
Berbagai nama diusulkan, diantaranya Sanggar Kali€danggar Sulthan,
Sanggar Tuah, Sanggar Igra’, Sanggar Latah danskagainya, dan dengan
berbagai alasan yang dikemukakan maka disepaka@ata wadah kesenian ini
dengan nama Latah Tuah.

Perkataan Latah dalam masyarakat berarti menitusikap atau perbuatan
orang. Menurut Herry Budiman Sanggar ini terbenhdnya berlandaskan
keinginan yang kuat ingin berbuat dan berkreasfitdibidang kesenian.

Sedangkan Tuah berarti Untung, menurut Zulfan Anmiiierinspirasi dari gelar
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kota Pekanbaru sebagai Kota Bertuah dan pahlawgendaris melayu yaitu
Hang Tuah.

Sedangkan maksud dari Latah Tuah ialah Meniru-daiam kreatifitas
yang akan mendatangkan untung, dengan landasdmedtf, dengan demikian
berdasarkan Surat Keputusan No.71/A/KPTS/SM-IAINIBO6. dengan
memperhatikan program kerja Senat Mahasiswa Ihssitwn 1996-1997, bahwa
dalam rangka peningkatan dan pengembangan minatbdkat serta daya
kreatifitas mahasiswa terkhusus dalam bidang teataka terbentuklah Sanggar
Latah Tuah.

2.2 Motto, Vis dan Misi Sanggar Latah Tuah

Motto Sanggar Latah Tuah adalah sesuai dengammasgalterbentuknya
Sanggar dengan nama latah tuah yaBiar Latah Asal Bertuah Dari pada
Diam Seribu Bahasa”

Latah artinya meniru-niru sikap, perbuatan, atabhidgaan orang lain,
atau menderita sakit syaraf yang suka meniru-emtang perbuatan orang lain.

Tuah artinya untung, bahagia.maksud dari pada latah asal bertuah
dari pada diam seribu bahasa adalah, meskipun yhlagukan menurut
sebahagian orang adalah sesuatu yag menyimpangnnaehenarnya tidak
demikian, sebab mereka melakukan hal ini untuk mentiah (menjadikan
sesuatu yang negative menjadi sesuatu yang paakiifyitas demikian dinilai
lebih baik dari pada tidak melakukan apa-apa.

Visi Sanggar Latah Tuah adalah ingin menjadikang8ar Latah Tuah

sebagai kiblat perteateran dan seni di Riau.



30

Sedangkan Misi Sanggar Latah Tuah ialah mengadak#hal yang
dapat menunjang agar tercapainya Sanggar Latah Seletgai kiblat perteateran
dan seni di Riau, beberapa hal yang dilakukan umtekiunjang hal tersebut
diantaranya adalah :

a) Mengadakan Latihan Rutin.

b) Mengadakan Kemah Teater.

c) Melaksanakan Instalasi Teater.

d) Mengikuti berbagai Festival Teater.

e) Menghadiri, berpartisipasi dan mengadakan berb@gakshop tentang
seni budaya melayu.

f) Melaksanakan berbagai pertunjukan baik di kampusipoma di luar
kampus.

2.3 Aktivitasdan Kreativitas Sanggar Latah Tuah

Sejak Sanggar Latah Tuah beriri, aktivitas sanggadalah latihan rutin
tiga kali dalam seminggu, ikut dalam kegiatan sginkampus dan Pekanbaru,
Riau pada umumnya. Adapun bentuk kesenian yangmbkngkan di sanggar
latah tuah adalah:

a. Teater
Pola teater yang di kembangkan di sanggar latalh &wlalah dari teater
tradisi hingga teater modern, di samping itu jugkakiukan eksplorasi teater
dalam bentuk eksperimentasi.
Dalam bidang teater, pementasan sanggar lataldiuemal dengan pola

permainan individual dan kolosal dengan memasulkieabagai unsure seni
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yang lainnya, seperti seni rupa, seni tari, sensikjudan seni suara dalam
pementasannya.
b. Sastra

Dalam bidang sastra yang dikembangkan oleh sargtdr tuah
adalah puisi, prosa dan visualisasi puisi, bailamiabentuk penulisan,
kelisanan (pembacaan) maupun pementasan.

c. Tari

Bidang tari yang di kembangkan adalah tari tradisiokreasai
dan juga kontemporer.

Bidang tari di sanggar latah tuah mengalami kenmakzdau pada
awalnya tarian hanya ditampilkan dalam pementasalosél namun
sekarang ini cabang tari semakin banyak di daldefi anggotanya baik
tari tadisional, kreasi maupun konteporer. TidaRkyaaitu tari di sanggar
ini sering mendapat tawaran penampilan dari beirggangan

d. Musik

Dengan peralatan musik yang dimiliki sanggar ldtath, dapat
mengembangkan musik tradisional, kreasi, kolabatasi modern yang
di gunakan untuk mendukung pementasan teater amtawvigualisasi
puisi dan tari.

Adapun alat musik yang terdapat di sanggar ini tdiamya:
gendang (bebano) gong, kompang, marwas, tambudaggrsilat, jimbe,

gambus, biola, accordeon, orgen dan lain-lain
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Musik di sanggar ini mengalami perkembangan di bayicn
beberapa tahun sebelumnyam sehingga mereka sangang s
mendapatkan tawaran penampilan di berbagai tempat.

Hingga saat ini musik di sanggar latah tuah semadin
perhitungkan apalagi sekarang ini sanggar latah tmandapat tawaran
untuk bermain musik pada sebuah mata acara di Ri&l dalam acara
Madah Kelana setiap hari rabu sore.

e. Sinema

Bidang sinema yang di kembangkan melalui kerjasderagan
pihak-pihak lain, dalam bidang ini beberapa anggataggar latah tuah
sudah ada yang ikut dalam pembuatan sinetron.

f. Olah vocal dan paduan suara

Bidang olah vocal yang di kembangkan disanggaadiailah lagu
melayu dan Qosidah, sedangkan paduan suara salaggartuah juga
banyak mendapatkan tawaran untuk tampil paduam fzata acara-acara
tertentu oleh pihak atau golongan tertentu, daralsudenjadi agenda
rutin setiap kalinya UIN Suska Riau menggelar Wasugroup paduan
suara sanggar latah tuah tampil untuk menyanyiagn Indonesia raya,
Himne dan March UIN
Selain aktivitas tersebut di atas, sanggar latah tjuga menggelar

beberapa kegiatan yang melibatkan anggota sanggapun masyarakat umum
diantanya :

a. kemah teater dialam terbuka, berlokasi di berbesgapat
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b. instalsi teater, baik di dalam kampus maupun dakoetkanbaru yang di
lakukan umtk menempa mental dan apresiasi terutegieanggota baru.

c. Workshop Teater, yang melibatkan seniman-senimanau Ridan
mengikutsertakan pelaku-pelaku seni dari berbaggiah Riau.

d. Pembinaan rohani, melalui pembacaan yasin dan jogaasabah yang
biasanya dilakukan pada malam hari

e. Dokumentasi kesenian, berupa pengumpulan informdasi berita tentang
kesenian dai berbagai media local dan nasional yamgnya dalam bentuk
klipingdan foto

2.4 Keanggotaan dan Kepengurusan

Seperti yang tercantum dalam AD/ATR sanggar latahhtbahwa
anggotanya terdari dari :

a. Anggota biasa, adalah individu-individu yang tetdasebagai anggota.

b. Anggota luar biasa, adalah anggota yang sudah alwlan masih
terdaftar sebagti anggota

c. Mereka yang tidak terdaftar dalam keanggotaan damt iserta

berpartisipasi untuk sanggar ini disebut simpatisan
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Adapun struktur kepengurusan Sanggar Latah Tuabideef009/2010

adalah sebagai berikut:

PELINDUNG
REKTOR UIN SUSKA

\ 4
PENANGGUNG JAWAB

PEMBANTU REKTOR IlI

\ 4
PEM BINA

SPN Drs. ADE DHARMAW. M. Ag

\ 4

KETUA
SIRAJUDIN

\ 4

WAKIL KETUA
HANDIMAS PUTRA

SEKRETARIS P BENDAHARA
SLAMET AGUNG R |~ SRI YUNI AFSARI

A 4

MARKETING & PRODUK S| BAG. RUMAH TANGGA
GANDUNG RUSDI AHMAD

A

\ 4

KOODINATOR
PELATIHAN
ISKANDAR TAMLEK

(Dukumentasi Sanggar Latah Tuah, 2009)
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2.5 Prestas dan Penghargaan
Prestasi Sanggar Latah Tuah sejak tahun 1996 &itadgin 2009 adalah

sebagai berikut
1. Bidang sastra

1) Juara | dan Il lomba baca puisi Dies Natalis IAINSA ke-26 tahun

1996
2) Juara | pembacaan puisi Ibrahim Sattah di Musiung 9dila Utama
Pekanbaru 1996

3) Juara penulisan puisi terbaik Il praktikum sas&thR1 1997

4) Juara Il pembacaan puisi praktikum sastra UNRI 1997

5) Juara | dan Il pembacaan puisi pada bulan bahasd W997

6) Juara lll penilisan puisi DKR 1997

7) Juara | pembacaan puisi di Taman Budaya sempen@tiai 1998

8) Penulisan cerpen terbaik Il bulan bahasa UNRI 1998

9) Pembacaan puisi terbaik | dan Il bulan bahasa UNRB

10)Juara terbaik 1l pembacaan puisi Ibrahim satta®919

11)Pembaca puisi terbaik | PEKSIMINAS V di Surabay@@0

12)Penulisan esay harapan | peksiminas V di sirab@ga 2

13)Juara | dan Ill pembacaan puisi bulan bahasa UNR0 2

14)Juara | visualisasi puisi Festival Ramadhan DKR0200

15)Juara Il Visualisasi puisi Festival Juni DKR

16)Juara Ill syair pada festifal Juni DKR 2001

17)Juara Il pembacaan gurindam 12 Festifal Ramadhar 200
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18)Juara Il dan Ill pembacaan puisi Islami FestifairfRdhan DKR 2001

19)Juara | sari tilawah festival ramadhan DKR 2001

20)Juara Il Visualisasi festival Ramadhan DKR 2001

21)Juara | dan lll pembacacaan puisi Riau int'Bookr KaVIR IAIN

SUSQA 2002 ( Putri )

22)Juara Il Pembacaan Puisi Riau Int'Book Fair KMRNASUSQA 2002

23)Juara Il pada Festival Demonstrasi Puisi Dinas BENIPAR 2004
2. Prestasi Bidang Teater

1) Juara | Festival Panggung Penerangan se-Riau 1997

2) Pemeran Wanita Tebaik | Festival Panggung Penenasg®iau 1997

3) Sutradara Terbaik | Festival Panggung Penerang&iesel1997

4) Juara | Festival Panggung Penerangan se-Riau 1998

5) Pemeran Wanita Terbaik | Festival Panggung PenarasgrRiau 1998

6) Sutradara Terbaik | Festival Panggung Penerang&iese1998

7) Pemeran Wanita Terbaik | Festival Teater Riau 19199

8) Terbaik Ill Pemeran Pria Festival Teater | 1999

9) Terbaik | Penata artistic Festival Teater se-Ri2201

10)Terbaik Il Sutradara Festival Teater se-Riau | 1999

11)Juara Umum Festival Teaterse-Riau 1999

12)Pemeran Terbaik | Festival Teater se-Riau Il 2000

13)Penata Artistik Terbaik | Festival Teater se-RibR000

14)Sutradara Terbaik | Festival Teater se-Riau 1l 2000

15)Peringkat VII Teater Peksiminas V 2000
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16)Penata Artistic Terbaik Il Fastival Teater se-Ri2002
17)Juara Umum pada Festival Media tradisional se RIA8
3. Prestasi Bidang Tari
1) Peringkat V Pasar Tari Kontemporer Riau Il 2000
2) Penyaji terbaik Harapan Il pada Pingat Kejohanan Kantemporer
2008
4. Prestasi di bidang Musik
Sementara pada bidang musik selain banyak di rjaetanya oleh pihak-
pihak lain namun musik di sanggar latah tuah jagapil pada ivent-iven :
1) Hitam Putih International 2006
2) Rarak Cipta Musik Se Riau 2008
3) Parade lagu daerah (lomba cipta lagu Melayu) se Q9
5. Prestasi di Bidang Olah Vocal dan Paduan Suara
Sanggar latah tuah pernah mendapat Juara | paghd.paduan suara
Otsus Riau 2008.
2.6 Perkembangan Sanggar Latah Tuah
Hingga saat ini sanggar latah tuah tetap eksisateigdang seni yang
lebih matang lagi, di usia yang ke 13 tahun iniggam latah tuah dengan
berbagai bakat dan kemampuan yang di miliki badekuat melanjutkan
aktivitas berkesenian yang lebih mapan tidak harada teater tetapi jugabpada
seni tari, musik dan lainnya.
Pasang surut dalam sebuah organisasi merupakaminglwajar terjadi,

begitu pula pada sanggar latah tuah. Kebanyakag panulis pantau banyak
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anggota yang sudah tamatkan kuliahnya di Universisdam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau ini tidak banyak lagi yang alkdifsanggar ini sehingga secara
tidak langsung aktivitas-aktivitas akan mengalperiurunan.

Sanggar Latah Tuah yang awalnya cendrung padar teaimun sekarang
mengalami penurunan dalam arti teater tidak lagdatulukan, namun yang
lebih sering terjadi adalah pada seni tari dan kadsal ini di karenakan banyak
faktor. Sekarang sanggar latah tuah lebih banyaidapmatkan tawaran di bidang
tari dari pada di bidang teater dan lainnya. Daa ldikatakan sekarang ini tari
lebih dominant dari pada beberapa cabang seni gdaglisanggar ini. Selain itu
factor biaya sangat menentukan perkembangan datsa®rganisasi manapun.
Penampilan tari sering mendapatkan incam sanggaergara teater tidak, dan
bahkan sebaliknya. Penampilan teater merupakarurpekiin yang bersifat
bukan mencari keuntungan materil tetapi mencaruésgn batin(Dokumentasi
sanggar latah tuah 2009).

2.7 Sgjarah Singkat TVRI Riau

Pulau sumatera salah satu pulau terbesar yanglebeda wilayah
Indonesia didalamnya terdapat provinsi Riau, yaegblikotakan Pekanbaru.
Provinsi Riau di sebelah perbatasan dengan KepulRigu dan Selat Malaka,
disebelah selatan dengan provinsi Jambi dan SedabaB, disebelah timur
brbatasan dengan Laut Cina Selatan ( Provinsi kejanl Riau), dan di sebelah
barat berbatasan dengan provinsi Sumatera Barat pilaminsi Sumatera
Utara. Sebagai provinsi yang besar Riau telah ni@rstiasiun penyiaran TVRI

(Televisi Republik Indonesia) dengar nama TVRI Ryamg terletak di ibukota
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Riau Pekanbaru dan lokasinya dijalan Pramuka Ujdiog 2 Danau Buatan
Kecamaan Rumbai Pekanbaru.

TVRI sebagai LPP (Lembaga Penyiaran Publik) yannandiaya
oprasionalnya sebagian dari APBN (Anggaran Pendapi#dn Belanja Nasional)
karena TVRI Riau beroperasi di Provinsi Riau makeme@rintah Provinsi
mempunyai tanggung jawab materil untuk menyisakaRBB (Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah) daerah ini untuk| TRIRu hadir dengan
berbagai hiburan dan informasi bagi pemirsanya. M®R&au saat ini telah
mengadakan siaran lokal setiap harinya selama Pfaa30 (Tiga puluh) menit.
Bahka khusus haro Rabu dan Sabtu, TVRI mengadaieandokal selama 4 (
empat) jam 30 (Tiga puluh) menit, dengan mateniasiadaerah dan berbagai
paket acara lokal produksi TVRI Riau sendiri. Smatakal ini menggunakan
pemancar VHF 10.000 watt ( chanel 7) di jalan duyang dpat menjangkau
masyarkat kota Pekanbaru, Bangkinang, Pangkalami{etiipat Kain, Minas,
Perawang, dan daerah lain dengan Radius 60 safgan dari kota Pekabaru
(Dokumentasi LPP TVRI 2009).

Program Acara Yang Berkaitan Dengan Budaya.
1) Santapan Melayu
acara yang menyajikan aneka kreasi masakan Rialeidragai
daerah sepropinsi Riau yang dipandu oleh seoramipgea acara
di samping informasi tentang bumbu, cara memasak waa
menyajikannya.

2) Irama Melayu
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Acara yang menyajikan lagu-lagu daerah Melayu Rdan
dipandu oleh seorang pembawa acara yang menggubakiarya
Melayu.

3) Kedai Pak Lung
acara perbincangan yang menyajikan informasi yaedarsy
boming atau menjadi sorotan public dikemas dengan
menggunakan bahasa melayu.

4) Warta Melayu
Penyajian berita dengan menggunakan bahasa Melayu

5) Ragam Melayu
Menyajikan dialog interaktif dengan mengadopsi farmadio
yang dibawakan oleh seorang pembawa acara dan juga
menyajikan hiburtan ragam kesenian Melayu berupartausik,
dan aneka kesenian yang ada di provinsi Riau. Yang
menggunakan setting dan bahasa Melayu.

6) Madah Kelana
Menyajikan acara dialog interaktif dengan berteertang adat
istiadat dan budaya melayu, seperti upacara-upaearai adat.
Dikemas dengan hiburan musik melayu dan tembangywel

7) Berbalas Pantun
Acara yang menyajikan tontonan budaya Melayu dabemtuk

berbalas pantun yang di ikuti dua kelaompok damawl#kan seorang

atau dua orang pembawa acara (Dokumentasi LPP Z00Q).



BAB |11

PENYAJIAN DATA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mealjsa bagaimana
Sanggar Latah Tuah memanfaatkan media televise fdlator apa yang
mendukung dan menghambat Sanggar Latah Tuah dakldestarikan budaya
Melayu.

Pada bab ini penulis menyajikan data yang diperdéeh hasil penelitian
dilapangan secara langsung dengan teknik pengumpddéa dalam bentuk
deskriptif kualitatif yang telah di observasi dpémgan. Dalam BAB lll ini yang
akan penulis teliti adalah dari masalah bagaimanganggar Latah Tuah
memanfaatkan media televisi dalam melestarikan yautiégelayu, meliputi faktor
pendukung dan penghambat, bentuk kerja sama, mantxda televisi sebagai
sarana dalam melestarikan budaya Melayu, bagaipartisipasi sanggar dalam
mensosialisasikan budaya Melayu.

Wawancara dilakukan secara internal dilingkungang8ar Latah Tuah
dan TVRI Riau, wawancara dilaksanakan dengan lsarkomunikasi langsung
dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang bedarbundengan
permasalahan dalam penelitian ini, wawancara dimjdepada anggota Sanggar
Latah Tuah yang langsung menjadi subjek penelilam kemudian juga
dilakukan wawancara dengan Pembina dan perwakilan @VRI, guna
memperkuat hasil penelitian. Wawancara yang penidisikan merupakan

wawancara terpimpin agar tanya jawab yang dilakuteaaarah. Namun cara
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penyajian datanya penulis juga menggunakan taldekumempermudah dalam
menganalisamya.

Observasi yang dilakukan penulis dengan menganeatara langsung
bagaimana aktifitas di sanggar sampai kepada prpsesmpilan sehingga
memotivasi dalam meningkatkan kualitas belajarn@aservasi yang penulis
lakukan sebanyak 5 kali observasi dengan mengguanfttanat observasi(lihat
lampiran). Dalam format observasi tersebut penmlemuat sebanyak 4 item,
seperti yang tertuang dalam konsep operasional,

Selanjutnya dari hasil observasi ini penulis akanuangkannya dalam
bentuk kata-kata agar nantinya lebih memudahkaandglenyajian data serta
menganalisanya.

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dgpegdnakan dalam
mengumpulkan data. Data yang diperoleh melalui dwtasi ini berupa laporan
yang dapat menambah keakuratan data yang dipeddehwawancara dan
observasi

Data yang tercantum pada bab ini merupakan hagwamcara dan
observasi yang dilakukan terhadap anggota sanggmgaimana yang penulis
sebutkan diatas. Adapun observasi ini dilakukarasgdk 5 kali observasi yang

kemudian dilanjutkan dengan wawancara di SanggahLBuah.
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Tabel 3.1 Daftar Narasumber wawancar a

NO NAMA NARASUMBER JABATAN
1 SPN. Drs. GP. Ade Dharmawi, M. Ag Pembina
2 Sirajuddin Ketua
3 Suardi Camong TVRI
4 Andeska Putra Pemusik
5 Wahyu Mu’ally Bone Koordinator Teater
6 Harry Zardi Penyanyi
7 Ade Kurniawan Koordinator Kompang
8 Abdun Nazib khudlori Pemusik

(Dokumentasi Sanggar Latah Tuah, 2009)
3.1 Pemanfaatan Media Televisi (TVRI) Oleh Sanggar Latah Tuah Sebagai
Sarana M elestarikan Budaya Melayu.
Adapun Hasil Wawancaranya Sebagai Berikut.
1. SPN. Drs. GP. Ade Dharmawi, M. Ag Pada tang@ghhuari,2010
1. Menurut anda apakah media televisi bermanfaat umielestarikan budaya

melayu?

“Indonesia mempunyai banyak keanekaragaman kebwahaietapi sangatlah
disayangkan jika kebudayaan-kebudayaan yang besmagkm tersebut tidak
dapat dilestarikan dan dikembangkan. Khususnya Rmmmpunyai kelemahan
yang akan dihadapi jika kebudayaan-kebudayaan ldkik dilestarikan dan
dikembangkan. Salah satu kelemahan yang akan dihadialah ketidakkokohan

ketahanan budaya Riau maksudnya disini adalah tidd&nya jati diri yang
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dimiliki oleh Riau, juga sikap individualistis akasemakin berkembang pesat
dalam pergaulan masyarakat tidak adanya lagi paraatdan kesatuan, selain itu
juga sektor pariwisata akan mengalami stagnasigekar kebudayaan yang ada

tidaklah berkembang dan lestari tetapi menjadi gegigm dan terlupakan”.

“Dalam hal ini industri media massa baik cetak maopelektronik ternyata
lebih banyak membawa dampak buruk bagi kehidupayanakat. konsumerisme
dan hedonisme yang begitu getol dipropagandakanjadebancana sosial yang
susah untuk diobati. Yang lebih parah adalah ketikeagam budaya asli bangsa
ini kian terkikis karena media massa cenderunghled@nang mengumbar budaya
barat. Tapi disisi lain media juga ada juga manfda&gi media terhadap
pelestarian budaya bagi media yang tetap menjunpsrg melestarikan budaya,
oleh karena itu media disebut juga pisau bermata, dilisamping mempunyai

dampak baik juga banyak dampak buruknya”

2. Apakah Manfaat media televisi sebagai sarana Sariggah Tuah dalam

melestarikan budaya melayu ?

“Media televise TVRI Riau tampaknya menjadi salatusnedia yang potensial
untuk melestarikan budaya lokal. media massa inhpayai keunggulan yang
lebih karena ia tidak mengejar keuntungan profitaNdemokratis sangat tersirat
dari Media televise TVRI Riau karena media ini bukailik pribadi namun milik
pemerintah yang dibebankan terhadap pemerintah ipsbvsehingga setiap

kebijakan maupun program acara yang dihadirkan Iselanenggambarkan
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tertang daerahnya. Beragam kearifan budaya lokal pisa dihadirkan dengan

leluasa di karena mereka tidak terbebani oleh ttaritsponsor”.

“Jika kita pertanyakan lagi bagaimana manfaat medrduk sanggar Latah Tuah
ya bermanfaat apalagi media lokal ini yang berkgmung dalam melestarikan
budaya Melayu, dan memberikan kontribusi yang cukupk memacu anggota

sanggar untuk lebih mencintai budaya Melayu”.

3. Apakah Bentuk kerja sama yang dilakukan Sanggaah_dtuah dengan

TVRI dalam melestarikan budaya melayu?

"Kerja sama untuk lebih jelasnya kepada ketua samgdkarena yang
mengendalikan. Kalau dari sepengetahuan saya k&jaa itu hanya setingkat
sanggar mengisi program acara TVRI dalam hal im@acMadah Kelana”.

4. Selama ini Bagaimana partisipasi sanggar Latah h Twalam

mensosialisasikan budaya Melayu ?

"Sanggar Latah Tuah merupakan salah satu UKK UKMgyayang ada di
Universitas UIN Suska dari komunitas ini sanggarlanumensosialisasikan
budaya Melayu, mulai dari perlombaan puisi, samgeEgelaran seni dan
mengikuti festival di luar kampus, dan belum lamasanggarpun mengikuti iven
di luar kota, seperti temu teman 7 ( Temu teatesantara 7) yang diadakan di
Bali dan Festival Monolog yang diadakan di Kalimamt Hal tersebut sudah
cukup bahwa Sanggar Latah Tuah ikut dalam menssag@kan budaya

Melayu”.
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5. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat aandmgjam

memanfaatkan media televisi dalam melestarikanyautizelayu.

"Faktor yang mendukung salah satunya karena adamraeksi hubungan yang
baik antara media dan sanggar sehingga media tidakian-segan dalam
memakai dan memberitakan yang berkaitan kegiatag giakukan sanggar”.

"Faktor penghambatnya dikarnakan ketidak tahuan ggar tentang acara
tersebut sehingga kurang adanya persiapan yang mgat&aka diperlukan ke
kepekaan terhadap apa yang berkembang baik meteddia maupun tidak”.

6. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sanggar Latah @akm melestarikan

budaya melayu.

“Usaha yang sanggar lakukan selama ini sudah teukdsedalam melestarikan
budaya, yang mana disetiap penampilannya sangdaftusenenampilkan tradisi
Melayu ,misalnya dalam tari persembahan disanaaetem semua gerakan dan
bahasa tubuh yang mencerminkan bagaimana adat Mgasa berpakain yang
menutup aurat”.

7. Apakah dengan adanya kerja sama dapat meningkétkatifitas sanggar

untuk lebih maju dalam melestarikan budaya Melayu.

“Motto Sanggar Latah Tuah adalah sesuai dengan asala terbentuknya
Sanggar dengan nama latah tuah yaitu “Biar LatahalABertuah Dari pada
Diam Seribu Bahasa

“Latah artinya meniru-niru sikap, perbuatan, ataeliasaan orang lain, atau
menderita sakit syaraf yang suka meniru-niru tegtperbuatan orang lain. Tuah

artinya untung, bahagia. Maksud dari pada biar latasal bertuah dari pada
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diam seribu bahasa adalah, meskipun yang dilakukanurut sebahagian orang
adalah sesuatu yag menyimpang namun sebenarny& tanikian, sebab

mereka melakukan hal ini untuk mencari tuah (makg@dsesuatu yang negative
menjadi sesuatu yang positif) aktivitas demikiamldi lebih baik dari pada tidak

melakukan apa-apa. Dari moto diatas jelas terkargdbahwa dulu tanpa adanya
media sanggar sudah dapat berpartisipasi dan bextiieas apalagi sekarang

dengan berbagai kelebihan media maka akan lebihanermanggar untuk terus
tetap berkarya”.

8. Dampak positif dan negatif Sanggar Latah Tuah alenjkerja sama

dengan media televisi TVRI ?

“Generasi muda kini tak lagi mengenal akar budayareka, kebajikan dan
keluhuran budaya timur tak mampu membuat generasiantertarik untuk
mempelajarinya. Generasi muda lebih asyik dengasapa-budaya barat yang
materialistis lagi hedonis. Tak heran jika saat imanyak ragam budaya asli
bangsa yang dijiplak dan dipatenkan oleh bangsan.ldbebuah imbas dari
ketidakseriusan bangsa ini dalam menjaga dan menapi&an budaya asli
bangsa”.

“Dampak positifnya dengan ini setidaknya sanggadau membantu dalam
menjaga dan melestarikan budaya Melayu, dan ikithsaenciptakan seniman-
seniman yang mencintai seni budaya Melayu”.

“Negatifnya bila sanggar tidak mampu menampil dengang seharusnya dan

mengurangi kulaitas budaya itu sendir”i.
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9. Apakah dengan adanya kerja sama, masyarakat daipét inengetahui

informasi seni dan budaya Melayu.

“Salah satu manfaat media adalah sebagai sumiven pengetahuan, maka
dengan adanya kerja sama yang baik antara mediasdaggar budaya tersebut
dapat disebarluaskan melalui media dan itu meng@dnber informasi dan ilmu
pengetahuan”.

10.Saran untuk kemajuan sanggar Latah Tuah dalam taekes budaya

Melayu ?

“Berfikir, berkata, bertindak hal ini yang perlu saya sarankan kepada sanggar
Latah Tuah, berfikir disini dalam arti mencari idée positif untuk lebih
mengembang budaya kita, kemudian Berkata, dalanmhdibicarakan ide yang
telah kita dapat kepada forum sehingga itu menjagiatan yang bermanfaat.
Kemudian bertindak atau action melaksanakan kegigeang berpangkal dari ide
kemudian dikembangkan lagi melalui pelaksanaan. tdedebut lakukan terus
menerus sehingga memunculkan kreatifitas yang kaijgi”.

2. Sirajuddin pada tanggal 15 januari 2010
1. Menurut anda apakah media televisi bermanfaat umelestarikan budaya
Melayu?

“Menurut saya sangat mempunyai pengaruh, dimanau#apaan dan media
harus berjalan beriringan untuk mencpai tujuan. Bya menjadi batasan yang
tidak menjadikan sebuah peraturan dan media sebagaiong untuk
mengiformasikan batasan. Budaya bersifat komphbak seni, kebiasaan yang

telah dilakukan secara turun menurun, adat istiaddan semua itu perlu
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dilestarikan. Dan media televisilah yang mempunigapasitas lebih dalam
melestarikan karena televisi mempunyai kelebihairgy@mplek dibanding media
lain”.

2. Apakah Manfaat media televisi sebagai sarana sarigggah Tuah dalam

melestarikan budaya melayu ?

“Kalau ditanya media ya tentu berperan dalam mentbg&danggar Latah Tuah
dalam melestarikan budaya Melayu, karena bagaimanagigihnya sanggar
untuk mempromosikan diri tanpa dibantu media samgastahil sanggar dapat
dikenal oleh masyarakat, apalagi dalam melestarikardaya Melayu. Contoh
sanggar mengadakan pagelaran seni, maka harus aal®y ymenyebarkan
informasi dan itu melalui media dalam menginforrkasi sebuah pagelaran tadi.
Jadi menurut saya sangat berperan apalagi mediavisl TVRI yang setiap

minggunya sanggar hadir disana”.

3. Apakah Bentuk kerja sama yang dilakukan Sanggaah_dwuah dengan

TVRI dalam melestarikan budaya Melayu?

“Kerjasama yang kami lakukan hanya sekedar meragara yang ditawarkan

oleh pihak TVRI. Baik yang secara continue dan yset@ara undangan”.

4. Selama ini Bagaimana partisipasi Sanggar Latah Tudddam

mensosialisasikan budaya Melayu ?

“Dalam hal ini sanggar melakukan pertunjukan, pageh seni, berupa pentas

seni, ultah sanggar, yang kami lakukan setiap talmengikuti iven pemerintah
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yang di taja oleh DKR dan Dinas Kebudayaan dan foelaedia televisi dalam

acara Madah Kelana yang ditayangkan di TVRI".

5. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambatgaandalam

memanfaatkan media televisi dalam melestarikan yaubtieelayu

"Faktor yang mendukung sanggar adalah dengan adaaga sayang terhadap
kebudayaan yang ada di sekitar kita agar tidak kadari budaya luarSelain itu
hadirnya media massa lokal yang menjunjung tinggarkan lokal pun sangat
dibutuhkan untuk terus menggali dan memperkenaladaya lokal kepada
masyarakat”.

“Dampak yang menghambat jika kehadiran media maskal tak sepenuhnya
bisa menjamin kelestarian budaya, karena tidak b&nyedia massa lokal yang
tercabut dari akar budayanya dan justru turut sedalam mempopuperkan
budaya-budaya asing, sebagaimana kebanyakan tetsvasta tayangkan”.

6. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sanggar Latah @akm melestarikan

budaya Melayu.

“Salah satu usaha kami adalah merekrut anggotaubgng setiap tahun kami
adakan sekali sesesudah tahun ajaran baru, mengi@paikian karena dengan
adanya anggota baru yang masuk ke sanggar makarnbghlah generasi muda
kita yang cinta terhadap budaya Melayu dan itu sdrejektif”.

7. Apakah dengan adanya kerja sama dapat meningkétkatifitas sanggar

untuk lebih maju dalam melestarikan budaya Melayu.

“Dari pengamatan yang kami lakukan dengan adanygakseama ini, mampu

mengompa semangat kawan-kawan anggota untuk tereikarya dan
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meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana bernmausik bagaimana
mendalami teater, yang keseluruhan itu berakarkamalya Melayu dalam
penampilanya”.

8. Dampak positif dan negatif Sanggar Latah Tuah alenjkerja sama

dengan media televisi TVRI.

“Dampak positif dapat memberikan semangat bagi @iapja yang ikut dalam
keanggotaan Sanggar Latah Tuah dan dapat pula mekalpe pengetahuan
kepada anggota bagaimana cara yang lebih efektifirdamelestarikan budaya
yaitu melalui Media”.

“Dampak negatifnya bila anggota tidak siap dalamnampilkan pertunjukan
yang telah disepakati, sehingga menampilkan kagyayytidak maksimal, dan itu
meberikan dampak yang tidak baik dimata pemirsa TdRI karena tidak bisa
memberikan sesuai dengan ketentuan”.

9. Saran untuk kemajuan Sanggar Latah Tuah dalam taekes budaya

Melayu ?

“Saran saya sebagai ketua, saya menghimbau padahdawan untuk lebih
aktif lagi dalam mempelajari seni budaya Melayu gumenelurkan generasi baru
yang lebih berkualitas dan menggalang kekompak#a kituk Sanggar Latah
Tuah agar lebih maju untuk mencapai visi misi y&itg inginkan”.

3. Andeska Putra pada tanggal 18 januari 2010
1. Menurut anda apakah media televisi bermanfaat umelestarikan budaya

melayu?
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"Menurut saya bermanfaat dimana media disini sebgganghantar informasi
baik yang bersifat membangun maupun yang menghkacsekaligus, itu semua
tergantung dari persepsi penikmat media itu senditka dimasukan kedalam
pelestarian budaya, maka sangat bergantung pad&ayeena media juga dapat
melestarikan bahkan mengembangkan nilai budayadagat juga mengahancur
jika penggunaanya tidak sesuai ketentuan yang tadkti.

2. Apakah Manfaat media televisi sebagai sarana Sarigggah Tuah dalam

melestarikan budaya Melayu
“Melihat berbagai manfaat positif dari kehadiran dia televisi, maka tidak
berlebihan jika saya sangat mendukung munculnyevitl daerah di seluruh

tanah air”.

3. Apakah Bentuk kerja sama yang dilakukan Sanggaah_dtuah dengan
TVRI dalam melestarikan budaya Melayu?

"Bentuk kerja sama ini bukan kerja sama kontrak gsentu terjadi jika sudah
ada kesepakatan antara sanggar dengan pihak TVRIrjaKsama yang
berdasarkan musyawarah dan tidak mengikat, danngaiemberi kontribusi
antara sanggar dengan TVRI".

4. Selama ini Bagaimana partisipasi Sanggar Latah h Tudalam

mensosialisasikan budaya Melayu ?

"Partisipasi sanggar dalam mensosialisasikan budalyBelayu selama ini
melalui pertunjukan pagelaran seni ikut serta dalaarbagai perlombaan yang

bersifat budaya, misal lomba pantun, lomba lagurdaedIl”.
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5. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat aandmjam

memanfaatkan media televisi dalam melestarikanyautizelayu.

"Faktor yang mendukung adalah kesiapan sanggar kirttapat selalu tampil
jika diperlukan dan pengertian dari rekan-rekan a®s anggota yang selalu
semangat untuk mengembangkan budaya Melayu, kgesrtadicari disini bukan
hanya kesenangan materi tapi juga puasan dalamabgak.

"Yang menghambat jika kami tidak siap untuk tantplarnakan waktu yang
tidak sesuai dengan jadwal, dikarnakan kami ynagimanenjalani kuliah jadi
harus pandai-pandai mengatur waktu supaya tidaktro&ndengan jadwal
kuliah”.

6. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sanggar Latah @akm melestarikan

budaya Melayu.

“Usaha tak lepas dari apa program visi dan misi §gar Latah Tuah kedepan.
Selain itu sanggar juga bekerja sama dalam menkalurbakat anak sekolah,
melalui pelatihan lagu, tari dan musik Melayu, sgpyang kerjasama kami
kepada SMK Muhammadiyah”.

7. Apakah dengan adanya kerja sama dapat meningkétkatifitas sanggar

untuk lebih maju dalam melestarikan budaya Melayu.

“Sangat meningkatkan kreatifitas anggota untuk hetmiendalami seni budaya
Melayu, contoh dibidang musik kita dapat kesempatengisi acara Madah
Kelana yang kontinue setiap minggunya, dari awdl®hQingga sekarang.
Dengan acara itu juga menambah motifasi para asggmtuk lebih giat dalam

belajar”.
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8. Dampak positif dan negatif Sanggar Latah Tuah alenjkerja sama

dengan media televisi TVRI.

“Dampak positifnya kita dapat ikut serta melestankbudaya yang kita cintai,
kita dapat mempublkasikan sanggar lebih luas kesqgdodaerah Riau dan
sanggar lebih dikenal kalangan luas. Selain itu alapnemberikan motifasi
anggota untuk selalu melestarikan budaya Melayu) dabagai pemasukan
sanggar , kita tau bahwa sanggar harus mempunyglesilan agar tetap terus
beroperasi”.

“Dampak negatifnya ketika sanggar tidak siap untakpil tapi memaksakan
dengan halini maka akan memburukan nama sangganieahasil tidak sesuai
yang diinginkan”.

9. Saran untuk kemajuan Sanggar Latah Tuah dalam taekes budaya

Melayu ?

“Saran saya untuk kawan-kawan anggota kekompakamshatap dijaga, kerja
sama yang kita jalani harus ditingkatkan lagi deenmd kemajuan Sanggar Latah
Tuah mari kita tingkatkan lagi kreatifitas kita,dgang penting kita harus disiplin

dalam menjalankan tugas baik di kampus maupun digari.

4. Wahyu muali bone pada tanggal 15 januari 2010

1. Menurut anda apakah media televisi bermanfaat umielestarikan budaya
Melayu?
"menurut saya sangat bermanfaat karena dizaman yserpa modren kalau

tidak memakai media baik media cetak maupun elekirmaka akan sangat
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ketinggalan begitu juga dalam kita melestarikan dyal Maka para seniman
setidaknya mengetahui perkembangan teknologi.”

2. Apakah Manfaat media televisi sebagai sarana Sarigggah Tuah dalam

melestarikan budaya Melayu ?

"Dalam hal ini sebenarnya saya mempunyai budayagybarbeda saya dari
campuran bugis jawa tapi melalui sanggar dan telesaya dapat mengetahui
banyak tentang budaya melayu. Inti dari media ordagat belajar mengambil
kesimpulan budaya yang ditanyangkan. Dengan adamdia dapat memberikan
motivasi bagi para anggota untuk melestarikan bad®elayu. Di lihat dari
program TVRI merupakan Media pembelajaran bagi atggyang baru sehingga
lebih mngetahui dan tertarik dalam menguasai budMeayu dan salah satu
sumber pengetahuan atau pendidikan”.

3. Apakah Bentuk kerja sama yang dilakukan Sanggaah_dtuah dengan

TVRI dalam melestarikan budaya Melayu?

"Bentuk kerja sama yaitu menyukseskan program nsengiogram yang
bentuknya sudah kontinue selama 1 tahun”.

4. Selama ini Bagaimana partisipasi Sanggar Latah h Tudalam

mensosialisasikan budaya Melayu ?

"Secara umum sanggar mengikuti iven-iven budayaaymebkeperti parade tari
parade musik, parade teater. Secara khusus sangggartisipasi dalam bentuk
pegelaran seni yang kemudian disosialisasikan melatedia yang berupa

berita”.



56

5. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat aandmgjam

memanfaatkan media televisi dalam melestarikan yaubtieelayu?

"Yang mendukung menurut saya adalah jiwa kemelayaeseorang terhadap
budaya Melayu itu sendiri.sehingga ia tergugah untwut melestarikan budaya
melayu. Walaupun tanpa media yang menjadi sarana®gperti pepatah melayu
dimana bumi di pijak disitu langit di junjung. Yamgenghambat adalah jiwa
seorang anggota yang kurang atau tidak mau pedadjaimana perkembangan
budayanya sendiri”.

6. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sanggar Latah @akim melestarikan

budaya Melayu.?

“Usaha menurut saya sudah banyak yang dilakukarggandalam ikut serta
melestarikan budaya, contohnya melayu seni teaeni musik sastra, yang
semua itu menggunakan alat tradisional, yang teiatlun-temurun dilakukan
oleh nenek moyang kita dan disanggar masih kidigasikan”.

7. Apakah dengan adanya kerja sama dapat meningkétkatifitas sanggar

untuk lebih maju dalam melestarikan budaya Melayu.?

“Disisi lain menambah kreatifitas anggota untuk ilebmaju dalam hal
menguasai seni budaya Melayu, ini khusus untuk @magganggar yang ikut
berpartisipasi dalam media. Ini mengharuskan merekduk meningkatkan
kualitas karena segmen mereka adalah Riau”.

“Dan bagi yang tidak ikut saya lihat mereka pun b&aha untuk terus

memperbaiki kualitas. Sehingga suatu saat mergbandigil mereka siap. Dalam
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hal ini intinya adalah kualitas, yang berkualitasaka akan dipakai, dan itu
semua sesuai bidang dan keahlian anggota”.

8. Dampak positif dan negatif Sanggar Latah Tuah alenjkerja sama

dengan media televisi TVRI.?

“Dampak positif menambah wawasan anggota karenardahcara tersebut
tidak hanya membahas soal seni, musik, tapi tegntardaya dan seluk beluk
Riau. Dan dengan program ini sanggar dan anggotanaapat keuntungan
materil walaupun sedikit, tetapi bisa menambah usaku mereka yang rata-rata
anak kuliahan.”

“Dampak negatifnya bila acara yang ditanyangkanatkidsesuai apa yang
diinginkan pemirsa, misalnya dalam penyajian acé@nyak kesalahan yang
dilakukan. Karena itu menyangkut kualitas dari sgaug.

9. Saran untuk kemajuan Sanggar Latah Tuah dalam taekes budaya

Melayu ?

“Kita sudah termasuk komunitas yang mencintai bad&djelayu dan yang
perlu untuk kita tingkatkan adalah kualitas kitagaamana generasi muda harus
lebih mengusai budaya Melayu, sehingga ada regaiiera
5. Harry Zardi pada tanggal 13 januari 2010
1. Menurut anda apakah media televisi bermanfaat untalestarikan budaya

Melayu?
"Media televisi di ibaratkan pisau bermata dua, yalagpat memberi manfaat
dan mudarat bagi peminatnya. Dari segi manfaat metlipat menampilkan dan

memberikan pengetahuan tentang berbagai hal yatahsasatunya tentang seni
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dan budaya. Dari segi mudarat media tidak memifiker yang kuat untuk

menjaga kelestarian budaya misalnya pengaruh budeyat yang tidak sesuai

dengan budaya kita masuk begitu saja melalui media”

2. Apakah Manfaat media televisi sebagai sarana Sangatah Tuah dalam
melestarikan budaya Melayu

"Manfaat media televisi dirasakan sanggar Latah Tugaitu, sanggar
mempunyai suatu wadah sebagai media yang menamngargipek-aspek budaya
yang dipelajari dan tekuni oleh sanggar untuk ddée&kan dan di nikmati
khalayak ramai.”

3. Apakah Bentuk kerja sama yang dilakukan Sanggah_@tiah dengan TVRI
dalam melestarikan budaya Melayu?

"Bentuk kerja sama yaitu sebagai pengisi acara glan memberikan
suguhan-suguhan yang memiliki nilai seni dan buddgéayu untuk di tayangkan
secara rutin leh TVRI Riau”.

4. Selama ini Bagaimana partisipasi Sanggar Latah hTudalam
mensosialisasikan budaya Melayu ?

"Dengan menggali dan mempelajari budaya melayu y&agnpir punah,
dipelajari dan diangkat kembali agar tak lapuk ¢hi®e zaman dan dari hasil
pembelajaran itu kita menawarkan kepada TVRI sebagadia televisi untuk
memberikan sumbangsih dalam acara Madah Kelananggh apa yang kita
pelajari dapat kita informasikan kepada khayalaknia”.

5. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat aandglam

memanfaatkan media televisi dalam melestarikan yauti&elayu?
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"Yang mendukung mungkin semangat dari pada anggaotéuk terus
mempelajari pentingnya budaya Melayu untuk kehidupareka, misal dari segi
ilmu dan materil”.

"Faktor yang menghambat adalah sarana dan prasaraamggar banyak
telah rusak sehingga menghambat dalam proses Iatilselai itu kualitas
anggota sanggar kurang memahami tentang budayayMelaleh karena itu kita
perlu sekali regenerasi”.

6. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sanggar Latah Ta&m melestarikan
budaya Melayu.

“Usaha yang kami lakukan yaitu denganterus mempelajan mengajak
rekan-rekan untuk mencintai seni budaya Melayu.aMigm dengan merekrut
anggota baru, dengan ini maka bertambahlah oranggykira-kira akan sayang
terhadap budaya Melayu. Mengapa demikian anggotay\@aru terebut belum
tentu aktif mengikut kegiatan yang kami suguhkaakandari itu diperlukan
pendekatan yang lebih mendalam. Contohnya menamanm@aa memiliki
terhadap sanggar, kalau sudah begini maka secapanatis mereka akan cinta
terhadap budaya Melayu”.

7. Apakah dengan adanya kerja sama dapat meningk&tieatifitas sanggar
untuk lebih maju dalam melestarikan budaya Melayu.

“Dengan adanya kerja sama ini sangat meningkatkaatkiitas Sanggar
Latah Tuah untuk lebih maju dalam meletarikan badgelayu. Karena dengan
adanya kerja sama ini dapat membuat sanggar lellierél di khalayak ramai

dan dapat lebih menggali lagi tentang kebudayaatap€.
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8. Dampak positif dan negatif Sanggar Latah Tuah atienkerja sama dengan
media televisi TVRI.

“Dampak positifnya sanggar memperoleh masukan nmiatalaupun cuma
sedikit dan dapat mempublikasikan sanggar ke kla&laerta dapat membantu
melestarikan budaya melalui media”.

“‘Dampak negatifnya jika yang ditampilkan tidak sasudengan yang
diinginkan khalayak, dalam hal ini kualitas parang@ji harus ditingkatkan
lagi”.

9. Saran untuk kemajuan Sanggar Latah Tuah dalam taekes budaya

Melayu ?

“Saya melihat didalam sanggar masih banyak lagigyaarus diperbaiki baik
dari segi pengetahuan tentang budaya Melayu seetagpasaan terhadap alat
yang digunakan dalam setiap acara, maka dari ittlypdi perbaiki kualitas dari
para personil yang ikut dalam sebuah acara. Sehankita dapat menampilkan
budaya dengan sebaik-baiknya baik menurut khalapakikmat seni dan
budaya”.

6. Ade Kurniawan pada tanggal 15 januari 2010
1. Menurut anda apakah media televisi bermanfaat umelestarikan budaya
Melayu?
"Media adalah suatu sarana untuk menampilkan sastetgantung dari siapa
yang menggunakannya. Jadi menurut saya ya bermatdegantung siapa dan
untuk apa media itu. Bila untuk melestarikan budat@matis bermanfaat untuk

mengukurnya dilihat dari audiene yang menggunalkamrdenyaksikan”.
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2. Apakah Manfaat media televisi sebagai sarana Sarigggah Tuah dalam

melestarikan budaya melayu ?

"Kalau bicara manfaat media bagi sanggar dalam nséeikan budaya banyak
sekali misalnya melalui media TVRI sanggar mengikoara Madah Kelana
dalam bidang musik. Dalam acara ini sarat sekatitéeig budaya adat istiadat
Melayu dan sanggar ikut serta dalam acara tersgéditsecara otomatis sanggar
mempublikasikan budaya Melayu melalui musik damyga Melayu”.

3. Apakah Bentuk kerja sama yang dilakukan Sanggaah_dtuah dengan

TVRI dalam melestarikan budaya melayu?

"Bentuk kerja sama yang kami lakukan bersifat kidaengikat, dan hal ini
dilakukan secara kesepakatan pengurus dengan TRglnya TVRI meminta
sanggar untuk mengisi acara kesenian budaya Melaylan kami
menyanggupinya maka kerja sama sudah terjadi’.

4. Selama ini Bagaimana partisipasi Sanggar Latah h Tudalam

mensosialisasikan budaya Melayu ?

"Selama saya masuk dari tahun 2008 banyak sekatiigpasi sanggar baik
yang di dalam kampus maupun yang diluar kampusalmja pada bulan
desember lalu kami mengisi acara pasera yang @ t¢h Dinas Kebudayaan
saya rasa itu sudah cukup sanggar ikut andil dalaelestarikan seni budaya
Melayu”.

5. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat aandmjam

memanfaatkan media televisi dalam melestarikanyautizelayu.
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"Yang mendukung semangat kami untuk terus berkmasgan adanya media
maka bertambah lagi semangat itu”.

"Faktor yang menghambat adalah dimana sarana daat-alat kami karang
memadai dikarenakan alat tersebut sudah lama dapakaka perlu perbaikan
atau diganti dengan yang baru tapi kembali lagi giem modal yang pas-pasan”.

6. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sanggar Latah @akm melestarikan

budaya Melayu.

“Usaha yang kami lakukan yaitu dengan mengikuti daanyelenggarakan
pertunjukan serta lomba yang menitikberatkan padadya Melayu misalnya
lomba tari tradisonal, mengikuti parade musik Melayan masih banyak yang
lainnya”.

7. Apakah dengan adanya kerja sama dapat meningkétkatifitas sanggar

untuk lebih maju dalam melestarikan budaya Melayu.

“Secara pribadi saya sangat bersemangat untuk ldagh mendalami budaya
ini, sehingga saya bersama kawan-kawan berkeinginaok berbuat lebih dan
lebih lagi”.

8. Dampak positif dan negatif Sanggar Latah Tuah alenjkerja sama

dengan media televisi TVRI.

“Dampak posiitif yang kami rasakan disisi lain kammendapat keuntungan
berupa pengetahuan lebih dari budaya Melayu, kareladam acara madah
kelana ini menampilkan narasumber yang telah memgaklar dalam kebudayaan
Melayu”.

“Dampak negatif saya lihat selama ini belum ada”.
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9. Saran untuk kemajuan Sanggar Latah Tuah dalam taekes budaya
Melayu ?

“Saran untuk kawan kawan sanggar ayo mari kita hellingkatkan lagi
semangat kita untuk berbuat lebih baikdari sekgragar budaya ini tetap ada
sesuai dengan pepatah melayu takkan hilang melayund, itu semua dapat
terjadi kalau kawan-kawan ikut serta dalam menjatgan melestarikan budaya
Melayu”.

7. Abdun Nazib khudlori pada tanggal 16 januari@01

1. Menurut anda apakah media televisi bermanfaat umelestarikan budaya
Melayu?

2. "Sangat bermanfaat sebab dari media televisi datu fiudaya-budaya
Melayu bisa diangkat dari televisi lokal kemudia televisi nasional dan
melalui televisi nasional budaya Melayu Riau bigeedal lebih luas”.

3. Apakah Manfaat media televisi sebagai sarana Sarigggah Tuah dalam
melestarikan budaya Melayu ?

"Ya tentu ada manfaatnya apalagi kalau dikaitkanngan Sanggar Latah
Tuah, media dapat menarik perhatian khalayak rardari situ kita dapat
mempublikasikan Sanggar Latah Tuah”.

4. Apakah Bentuk kerja sama yang dilakukan Sanggaah dtuah dengan

TVRI dalam melestarikan budaya Melayu?
"Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh Sanggar Latalah sebagai pengisi

acara yang ditampilkan secara continue yang setrapggu ditayangkan, kerja
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sama ini tidak berbentuk kontrak hanya kesepakamgurus sanggar dengan
pihak TVRI".

5. Selama ini Bagaimana partisipasi Sanggar Latah h Twalam

mensosialisasikan budaya Melayu ?

"Dalam kata Sanggar Latah Tuah sudah mencerminkashelya Melayu dengan
moto biar latah asal bertuah dari pada diam seritmhasa. Dari moto tersebut
sangat kental terhadap nilai budaya Melayu biaatatyang artinya biarpun ikut-
ikutan tetapi tetap berkarya dari pada tidak berbuwmpa-apa. Kontribusi itu
nampak dari adanya berbagai macam kegiatan yan¢pbdaskan adat budaya
Melayu seperti tari tradisional digabungkan denggaya masa kini yang disebut
kolaborasi, sehingga tari tersebut dapat digemaileho remaja masa Kkini
walaupun modern tapi berlandaskan budaya Melayu”.

6. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat aandmgjam

memanfaatkan media televisi dalam melestarikan yaubtieelayu?

"Faktor pendukungnya para anggota bisa mengembangéeni dan budaya
melayu”.

"Faktor penghambatnya kurangnya finansial dari sgaglatah tuah”.

7. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sanggar Latah @akm melestarikan

budaya Melayu?

“Usaha-usaha yang dilakukan misalnya mengikuti fixen baik di Pekanbaru
maupun diluar Pekanbaru guna melestarikan budayalaie contohnya
mengikuti temu teman 7 di bali. Kerjasama dengakolsf-sekolah melalui

bidang kesenian misalnya tari tradisional, lagu &l dan musik Melayu.
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Sebelumnya sanggar juga pernah bekerjasama dengamkah perusahaan
sebagai sponsornya contoh: Caltex, RAPP, PTPN Mikunnhenyukseskan
pertunjukan yang digelar oleh Sanggar Latah Tuah”.

8. Apakah dengan adanya kerja sama dapat meningkétkatifitas sanggar

untuk lebih maju dalam melestarikan budaya Melayu?

“Ada, dengan kerja sama ini memberikan semangaularhadap anggota
untuk lebih meningkatkan lagi pengetahuan dan kastiya. Dan melalui media
ini sanggar cepat dikenal oleh khalayak luas”. Daremberikan teladan yang
baik terhadap kawula muda bahwa musik dan tradesliaapat bersaing dengan
musik modren”.

9. Dampak positif dan negatif Sanggar Latah Tuah alenjkerja sama

dengan media televisi TVRI.

“‘Dampak positifnya kami bisa mendapatkan keuntungadalam
mempublikasikan sanggar secara tidak langsung sangippa dikenal di
masyarkat luas dan dari materi sanggar mendapatkantuk operasional
sanggar”.

“Negatifnya jika kami tampil tidak maksimal sebagaana mestinya sehingga
mengurangi kualitas seni itu sendir”i.

10.Saran untuk kemajuan Sanggar Latah Tuah dalam taeles budaya

Melayu ?

“Untuk para anggota tingkatkan latihan dan belajantuk lebih disiplin dan

sanggar harus lebih meningkatkan latihan-latihan timu untuk setiap

minggunnya”.
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Untuk memperkuat data penelitian ini penulis meukgm) beberapa

pertanyaan terhadap pihak TVRI, menyangkut maspéatelitian yang penulis

lakukan.

Berikut ini hasil dari wawancara kepada pihak TV RIng hal ini diwakilkan

kepada bapak Suardy Camong yang berkerja di TVRI

1. Apa Manfaat dari kerja sama dengan Sanggar Latah?u

“Manfaat yang kami peroleh dari kerja sama ini katidak lagi dipersulitkan

dalam mencari orang yang akan mengisi acara, dasindikami bangga

terhadap Latah Tuah yang keseluruhan anggotanydaadaahasiswa yang

masih muda tapi keinginan untuk menjaga dan meikata budaya Melayu

sangat kuat”.

2. Saran dari TVRI untuk sanggar agar lebih memajula@am melestarikan
budaya Melayu?

“Saran untuk Latah Tuah agar lebih giat lagi mentgpotensi diri dan

jangan mudah menyerah dalam hal apapun, segala yaag baik akan

mendapat restu dari yang maha kuasa, dan sesuaiy lyaik itu lebih banyak

penggemarnya. Maka dalam hal melestarikan seni yadangan ada kata

menyerah”.

3. Apa isi program madah kelana yang hal ini berkesjma dengan Sanggar
Latah Tuah ?

Dalam hal ini saya akan menjawab dalam garis bgaaaa.
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“Madah Kelana merupakan acara yang menampilkan bgdd budaya
Melayu mulai dari adat istiadat perkawinan sampaasak-memasak ala
Melayu, yaitu permasalahan gelobal budaya MelayauRi

“Hadir di TVRI pada hari rabu Durasi selama 1jam faudari jam 18 s/d 19

WIB. Dibawakan oleh MC dan diiringi musik oleh Latarluah dan

bernarasumberkan ahli budaya Melayu. Dalam hakeaggar hanya sebagai

pengisi selingan lagu Melayu berikut ini proses ggngan yang
digambarkan melalui kata-kata”.

4. Bagamana kebijakan TVRI tentang pelestarian butiésiayu?

“Kebijakan TVRI hal ini tergatung dari bagian pemaghan dan berkerja

sama dengan pemerintah Riau, pemerintah Riau yamgpunyai program

yang harus di sebarluaskan melalui media maka Takah menyebarluaskan.

Dan TVRI Riau juga telah menyediakan pelayanan urbempa program

iklan dan lagu daerah yang bermutu dan memadai lupemenuhan hidup

orang banyak, dan hal ini akan menunjang prorgarmeentah di bidang
pendidikan dan sumber daya manusia, dan untuk taelesn nilai-nilai
budaya Melayu”.

Untuk lebih menguatkan data yang sudah diperolehveawancara penulis
menambahkan hasil dari observasi yang dilakukasadggar Latah Tuah dan
studio TVRI jl. Durian.

Dari hasil obsevasi tersebut penulis medapat bpheatata

1. Kegiatan rutin yang diadakan sanggar setiap mimgau
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Adapun kegiatan rutin tersebut adalah latihan, rmeishgacara Madah
Kelana pada hari Rabu. Latihan rutin hari Rabu, 'ayndan latihan
gabungan pada hari Minggu

. Cara latihan dan proses latihan

Latihan di bagi dalam beberapa kelompok tergantlargbidang masing-
masing missal bidang sastra, bidang tari, bidangikmemudian dengan
di pandu pelatih anggota melakukan latihan ruttrapeminggunya.

. Proses shotting, pengambilan gambar dalam progcana #adah Kelana.
Pengambilan gambar dilakukan distudio TVRI di jlurian adapun
prosesnya sebagai berikut.

Dimulai dari persiapan sebelum kita live pengarabara harus
memberikan pengarahan kepada yang ikut serta dadam tersebut mulia
dari anggota sanggar, MC dan narasumber agar bedengsung sesuai
konsep. Kemudian latihan selama 5 menit untuk eeld, dan latihan
open dan close narasumber. Kemudian baru acardalidengan musik
pembuka ¢pening tungMC masuk dengan membuka acara dan apa tema
pada hari itu dan siapa narasumber yang akan metegiss memanggil
narasumber, narasumber masuk diiringi dengan mueikdipersilahkan
duduk, berbincang sejenak terus diisi dengan laglay oleh Sanggar
Latah Tuah, setelah dialog interaktif dimulai sampaktu sholat masuk
di potong dengan azan kemudian kemudian masuk Keodragan lagu
Melayu, dan dilanjutkan dialog kembali, setelah ja&55 acara ditutup

oleh MC dan di close lagu Melayu oleh Sanggar Latadh.



BAB IV
ANALISA DATA

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab |, bdtendasarkan teknik
analisa data yang penulis gunakan pada penelitiaryaitu teknik deskriftif
kualitatif yang menggunakan pengamatan, wawancatau peneelaahan
dokumen. Dan data yang dikumpulkan berupa kata-kgaanbar, kemudian
dianalisis sesuai data yang didapati. Adapun datg yli analisa adalah data dari
hasil wawancara dan data observasi yang penuliskdak sebanyak 5 kali di
sanggar Latah Tuah.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepagigupus dan anggota
sanggar yang terlibat dalam acara Madah Kelana ydtagnyangkan media
televise TVRI.

4.1 Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan antara Sanggar Latah

Tuah dengan mediatelevisi TVRI

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bebkoapsponden dapat
dianalisis bahwa bentuk kerjsama yang dilakukaararpihak Sanggar Latah
Tuah dengan TVRI Riau adalah tidak mengikat tetdy@rdasarkan
musyawarah yang telah disepakati oleh kedua pittetk kerja sama ini harus
sama-sama mempunyai kontribusi dari kedua belaéksiehingga tidak ada
yang dirugikan. Kerja yang telah lama dilakukanakg lebih satu tahun
tepatnya awal tahun 2009, pada waktu itu masihasausindeska Putra yang
menjabat sebagai ketua Latah Tuah. Selain mengigirggm acara Madah

Kelana yang tampil kontinue setiap minggunya sanggga pernah berkerja
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sama dengan TVRI seperti pada program acara ragastay¥ yang
menampilkan tentang berbagai hiburan ragam keseviglayu berupa tari,
musik, dan aneka kesenian lainya dan Latah Tuadgaebintang tamu, selain
itu sanggar juga pernah tampil dalam program abarbalas pantun dan
semua itu dalam bentuk kerja sama yang tidak mahdépi berdasarkan
musyawarah terlebih dulu, mengapa demikian dikaan&anggar Latah Tuah
bernaung dibawah nama Universitas Islam NegeriaSuByarif Kasim dan
secara otomatis mayoritas anggota sanggar adaldlasmea dan mereka
harus dapat mengatur waktu bagaimana dapat mengégiatan perkuliahan
seperti mahasiswa lainnya, dan dapat aktif dalagraken sanggar.

4.2 Dengan adanya pemanfaatan dapat meningkatkan pengetahuan sanggar
tentang bagaimana melestarikan budaya Melayu dengan sarana media
televisi.

Dari semua jawaban yang penulis cerna dari nasummzgeka menjawab
bahwa dengan adanya pemanfaatan kepada berbaga kiegusnya media
televisi sanggar mendapat pengetahuan tentang rbagai melestarikan dan
mengembangkan budaya Melayu, dapat menambalp@émgetahuan.

1. Dengan media melestarikan lebih efektif dan efisien
2. Mengetahui unsur budaya Melayu yang luas tidak hatgri asal
mereka tinggal tapi dari seluruh provinsi Riau gi&s disini.

4.3 Manfaat media televiss TVRI sebagai sarana melestarikan budaya

Melayu.
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Dilihat dari segi kegunaan Televisi adalah mediagymempunyai kegunaan
yang komplek dalam mempengaruhi berbagai hal ddtetidupan manusia
dalam hal pembangunan, sosial masyarakat. Dan nmgrapkarakteristik sebagai
berikut
Kelebihan televisi :

1. Kesan realistic : audio visual

2. Masyarakat lebih tanggap : ditonton dalam sumsantai, rekreatif

3. Adanya pemilahan area siaran (zoning) dangarirkerja (networking) yang
mengefektitkan penjangkauan masyarakat

4. Terkait erat dengan media lain.

5. Cepat, dari segi waktu, media elektronik terggloepat dalam menyebarkan
ke masyarakat luas.

6. Terjangkau luas, media elektronik menjangkauyarasat secara luas.

KelemahanTelevisi:

1. Jangkauan pemirsa massal, sehingga pemilihatuk kepentingan pendidikan
pangsa pasar tertentu) sulit dilakukan.

2. lklan relatif singkat, tidak mampu menyampaikiata lengkap dan rinci (bila
diperlukan konsumen).

3. Relatif mahal

4. Pembuatan iklan tv cukup lama(http://sayonarmeratiblogspot.com/2009/11)
Dilihat dari karakteristik diatas kelebihan mediglevise banyak
memanjakan audien dalam memperoleh informasi, jikedia seperti ini

dipergunakan untuk melestarikan budaya tentu alamh | efektif karena
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mempunyai kesan realistic perpaduan antara audiovdaal jadi terkesan real

bagi penonton dimana media lain tidak memiliki,icadanya berupa suara saja
media cetak hanya berupa tulisan, dan internetrbe&szampilkan audio visual tapi

kulitasnya belum sesempurna media televisi. Danhleddesien dalam segi

jangkauan dari pada media tradisional, denganigtlkia tidak perlu membuat

banyak penampilan di berbagai tempat untuk mempatkan kebudayaan Kkita,

cukup dengan tampil sekali kemudian dipancarkarelhesh penjuru Riau dan

masyarakat dapat menikmati secara bersama.

Tapi dilihat dari kelemahan dari media televiséa kpatut berhati-hati
terhadap dampak bagi generasi muda dimana medimak bisa menentukan
segmen karena jangkauannya luas dan tidak pandaiogdalam memberikan
informasi, hal ini dibutuhkan ketelitian para oratug dalam menonton televise
program mana yang sesuai untuk anak mereka damapmogana yang harus
dihindari, oleh karena itu perlu kendali dari ordnag.

Manfaat media secara umum

1. Memperluas wawasan dan membukakan cakrawala. $eéelalah ibarat
“lendela dunia” di mana kita dapat menengok “segakuatu di luar sana”

2. Memperkaya pengalaman hidup. Televisi telah meminkgk kita untuk
mengalami berbagai hal tanpa harus merasakanngais&ita tahu
tempat-tempat lain tanpa harus mengunjunginya.

3. Menyediakan sarana hiburan “murah dan meriah” untaknbunuh

kejenuhan dan kebosanan kita.
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Dari hasil wawancara penulis dapat menganalisapfaaf media bagi
sanggar sangat berkaitan dengan unsur karatedatikmanfaat media secara
umum.

1. Memperluas wawasan, dalam hal ini media membeilkanpengetahuan
sesuai dengan apa yang audien tonton, jika merekambon acara seni ke
budayaan Melayu maka bertambalah tingkat pengetalemstang seni
kebudayaan. Dengan adanya kerjasama sanggar s#aatangsung telah
ikut dalam melestarikan budaya Melayu karena agargy mereka ikuti
adalah tentang Melayu. Dan sesuai dengan karaktdsshwa televisi itu
jangkaunnya luas, cepat, dalam penyebaran be@dia idformasi.
Sehingga dalam melestarikan budaya melayu lebgdakupannya.

2. Memperkaya pengalaman hidup. Dikaitkan dengan naamf@dia televisi
sebagai sarana melestarikan budaya Melayu, jikeeosasg yang
mempunyai imajinasi yang tinggi terhadap pemahayaay ditampilkan
media maka dia akan merasakan apa yang di ceritalgn media
tersebut, dalam hal ini sanggar mengharapkan bantdalam
merealisasikan manfaat ini dengan bantuan medialmys, sanggar
mengadakan sebuah pertunjukan seni teater, yapglbkemahkota jiwa,
teater ini menceritakan tentang kegundahan hatiaegoanak manusia
untuk menjalani hidupdan tanggung jawab yang bgzada masa
depannya. Untuk memberikan pengalaman ini kepadsyankat yang

lebih luas maka media perlu menyiarkan acarahatse
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3. Memberikan sarana hiburan, ditengah kegiatan mikalyarang padat

masyarkat sangat memerlukan hiburan untuk membukejenuhan

terhadap aktifitas sehari-hari, media menjadi salkaiu menyaji hiburan,

apalagi televisi-televisi swasta segmen tentangrhibmalah lebih banyak

di bandingkan dengan segmen program yang lainjnhaérjadi karena

ratting penyangan program hiburan tinggi dibandingra-acara yang lain

dan itu memberikan keuntungan bagi televisi. Be@iga dengan Latah

Tuah banyak menyajikan acara hiburan tetapi dakamyagiannya sanggar

sangat menjunjung tinggi seni budaya yang Melayogyaerlandaskan

kebenaran Islam.

4.4 Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sanggar

melestarikan budaya Melayu.

Latah Tuah dalam

Sedangkan Misi Sanggar Latah Tuah ialah mengadakéumal yang

dapat menunjang agar tercapainya Sanggar Latah Salmyai kiblat perteateran

dan seni di Riau, misi Latah Tuah tidak lepas gdamberdayaan budaya Melayu

agar tetap lestari, beberapa hal yang telah dikwintuk menunjang hal tersebut

diantaranya.

Tabe 4.1 Usaha L atah Tuah melsetarikan budaya Melayu

NAMA KAITAN DENGAN BUDAYA
NO KEGIATAN MELAYU PRESTASI YANG DIRAIH
1 Teater Pola teater yang dil. Pemeran Wanita Tebaik |l
. Festival Panggung Penerangan se-
kembangkan di Sanggar Latah Riau 1997
i 2. Sutradara Terbaik | Festival
Tuah adalah dal'l teater tl'ad Si Panggung Penerangan se-Rjau
. . 1997
hingga teater modern, jls. Juara | Festival Panggung
samping itu juga di lakukan Penerangan se-Riau1998
4. Pemeran Wanita Terbaik |l

Festival Panggung Penerangan

Sse-
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5. Sutradara Terbaik | Festival Pangg

eksplorasi teater dalam benj:k Riau 1998
ung Penerangan se-Riau 1998

ksperimentasi. Yang diangk

. . 6. Pemeran Wanita Terbaik

tentang hikayat cerita Melayu.  restival Teater Riau | 1999

7. Terbaik Ill Pemeran Pria Festiva
Teater | 1999

ng disebut teater bangsawan. 8. Terbaik | P_enata artistic Festival [T

eater se-Riau 1999

9. Terbaik Il Sutradara Festival Teat
er se-Riau | 1999

10. Juara Umum Festival Teaterde-
Riau 1999

11. Pemeran Terbaik | Festival Teater
se-Riau Il 2000

12. Penata Artistik Terbaik | Festival
Teater se-Riau Il 2000

13. Sutradara Terbaik | Festiv
Teater se-Riau Il 2000

14. Peringkat VII Teater Peksiminas
V 2000

15. Penata Artistic Terbaik Il Fastiva
Teater se-Riau IV 2002

16. Juara Umum pada Festival Media
tradisional se Riau 2008

Misalnya zaman kerajaan, ya

Dalam bidang sastra yangl. Juara | dan Il lomba baca puisi
Dies Natalis IAIN SUSQA ke-2¢
dikembangkan oleh Sanggar tahun 1996
. 2. Juara | pembacaan puisi Ibrahim
Latah Tuahadalah puisi, prosa  sattah di Musium sang Nil

. . . - . Utama Pekanbaru 1996
visualisasi puisi, sajak sya 3. Juara penulisan puisi terbaik Il

4, Juara Il pembacaan puisi

penulisar kelisanan, pembacaa  praktikum sastra UNRI 1997
5. Juara | dan Il pembacaan pujsi

D

nmaupul pementasan. pada bulan bahasa UNRI 1997
6. Juara Il penilisan puisi DKR
1997

7. Juara | pembacaan puisi di Tamjan
Budaya sempena Hari Bumi 1998

8. Penulisan cerpen terbaik Ill bulan
bahasa UNRI 1998

9. Pembacaan puisi terbaik | dan
bulan bahasa UNRI 1998

10. Juara terbaik Ill pembacaan pujsi
Ibrahim sattah 1999

11. Pembaca  puisi  terbaik
PEKSIMINAS V di Surabayg
2000

12. Penulisan esay harapan ||
peksiminas V di sirabaya 2000

13. Juara | dan lll pembacaan pulsi
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

bulan bahasa UNRI 2000
Juara | visualisasi puisi Festiv
Ramadhan DKR 2000

Juara Il Visualisasi puisi Festival
Juni DKR

Juara lll syair pada festifal Ju
DKR 2001

Juara 1l pembacaan gurindam
Festifal Ramadhan DKR 2000
Juara 1l dan Il pembacaan pu
Islami Festifal Ramadhan DK
2001

Juara | sari tilawah festivag
ramadhan DKR 2001

Juara Il Visualisasi festivg

Ramadhan DKR 2001

Juara | dan lll pembacacaan py
Riau intBook Fair KMR IAIN
SUSQA 2002 ( Putri)

Juara Il Pembacaan Puisi Ri
IntBook Fair KMR IAIN SUSQA
2002

A

h

Ao,

|

isi

au

Juara Il pada Festival Demonstrasi

Puisi Dinas BUDSENIPAR 2004

Tari

Bidang tari yang di kembang

an adalah tari tradisional, kreap.

si dan juga kontemporer. Bid

ng tari di Sanggar Latah Tua

mengalami kemajuan kalau pa

da awalnya tarian hanya dita
pilkan dalam pementasan ko

m

0]

sal namun sekarang ini cabang

tari semakin banyak di dalami

oleh anggotanya baik

tadisional, kreasi

konteporer. Tidak hanya itu

tari di sanggar ini serin

tari

maupun

J

mendapat tawaran penampilan

dari berbagai golongan.

Peringkat \% Pasar Ta

Kontemporer Riau Il 2000

Penyaji terbaik Harapan Il pad
Pingat Kejohanan Ta
Kontemporer 2008

a
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Musk

Dengan peralatan musik yang.

dimiliki Sanggar Latah Tuah,

dapat mengembangkan musik:

tradisional, kreasi, kolaborasi

dan modern yang di gunakan
untuk mendukung pementasan

teater ataupun visualisasi puisi

dan tari. Adapun alat musik
yang terdapat di sanggar ini
diantaranya: gendang bebanp

gong,
tambur, gendang silat, jimbe,

kompang, marwas,

gambus, biola, accordeon,

orgen dan lain-lain

Hitam Putih International 200
Rarak Cipta Musik Se Ri
2008

Parade lagu daerah (lomba
cipta lagu Melayu) se Riau
2009

4.5 Dengan adanya kerja sama dapat meningkatkan kreatifitas sanggar

untuk lebih maju dalam melestarikan budaya M elayu.

Kerja sama ini memberikan semangat kepada pengarusnggota untuk

terus berkarya dan meningkatkan kreatifitas khukalam seni budaya Melayu,

kegiatan itu diantaranya adalah,

1. Kemah teater dialam terbuka, berlokasi di berbtayapat

2.

Workshop Teater,

yang melibatkan

Instalasi teater, baik di dalam kampus maupun da fmekanbaru yang di
lakukan untuk menempa mental dan apresiasi terubagisanggota baru.
seniman-senimanau Ridan

mengikutsertakan pelaku-pelaku seni dari berbagaiahh Riau.
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4. Pembinaan rohani, melalui pembacaan yasin dan jugaasabah yang
biasanya dilakukan pada malam hari
5. Dokumentasi kesenian, berupa pengumpulan inforrdasi berita tentang
kesenian dari berbagai media lokal dan nasionaj yamumnya dalam bentuk
klipingdan foto
Dari beberapa kegiatan diatas menyatakan bahwaanmeeimang sangat
penting dan mampu memberi semangat kepada selapigah anggota sanggar
latah tuah untuk menyukseskan agenda demi agemdpakan dijalani di masa
mendatang.
4.6 Dampak positif dan negatif Sanggar Latah Tuah menjalin kerja sama
dengan mediatelevisi TVRI.

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan, d&ysitif disini lebih
banyak,dan membawa perubahan yang segnifikark wataggar dan anggota,
seperti pendapat yang dikemukan beberapa anggteh Taah,

“Dampak positifnya dengan ini setidaknya sanggatladu membantu dalam
menjaga dan melestarikan budaya Melayu, dan ikitaseenciptakan seniman-
seniman yang mencintai seni budaya Melayu, dissn lkami mendapat
keuntungan berupa pengetahuan lebih dari budayaaelkarena dalam acara
madah kelana ini menampilkan narasumber yang tetanjadi pakar dalam
kebudayaan Melayu. kita dapat mempublikasikan gantebih luas ke plosok
daerah Riau dan sanggar lebih dikenal kalangan lu&elain itu dapat

memberikan motifasi anggota untuk selalu melesaaribudaya Melayu, dan
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sebagai pemasukan sanggar , kita tau bahwa sandgamuus mempunya
penghasilan agar tetap terus beroperasi”.
Dampak negatifnya,

“Dampak negatifnya bila anggota tidak siap dalanenampilkan pertunjukan
yang telah disepakat, sehingga menapilkan karyagy@tk maksimal, dan itu
meberikan dampak yang tidak baik dimata pemirsa TdRI karena tidak bisa
memberikan sesuai dengan ketentuan”.

Dengan perbandingan ini jelas bahwa media telsaisgat memberikan andil
yang besar bagi Latah Tuah dalam melestarikan luddglayu, selain itu
semangat yang ditunjukan oleh Sanggar Latah Tuahg ylaeranggotakan
mayoritas mahasiswa merupakan salah satu potensg yaarus terus
dikembangkan, dimasa yang serba canggih sepedrasek ini kebanyakan anak
muda sudah tidak peduli lagi dengan adat dan budégia dengan adanya Latah
Tuah ini mari kita tanam kembali bibit-bibit yanipia terhadap budaya Melayu.
4.7 Faktor penghambat dan pendukung kerja sama antara sanggar dan

pihak Televisi.

Adapun mengenai faktor apa saja yang menghambhbadap motivasi
anggota sanggar dalam kerja sama antara TVRI ddragjah Tuah. Sebagaimana
yang penulis peroleh dari hasil wawancara dan ghseterhadap Sanggar Latah
Tuah diperkuat dengan hasil wawancara dengan Panslainggar. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukaka dapatlah penulis

kemukakan beberapa faktor pendukung dan penghaerdinya pemanfaatan
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media oleh Sanggar Latah Tuah sebagai sarana dsllelestarikan Budaya
Melayu yaitu sebagai berikut:
Faktor pendukungnya
Faktor kemauan dan kecintaan dan jiwa kemnelayseseorang terhadap
budaya Melayu itu sendiri, sehingga ia tergugalukimitut melestarikan budaya
melayu Faktor yang mendukung salah satunya kargéaaya koneksi hubungan
yang baik antara media dan sanggar sehingga mieldila segan-segan dalam
memakai dan memberitakan yang berkaitan. Walaugyrat media yang menjadi
sarananya. Seperti pepatah melayu dimana bumjadti ghisitu langit di junjung.
Factor penghambatnya
Faktor Individu
a. Anggota tidak suka atau tidak tertarik untuktileerta dalam sebuah
pertunjukan.
b. Kepribadian anggota tidak mendukung untuk témpgad motivasi dalam
bermain musik atau bernyanyi.
c. Dana yang tidak memadai untuk melakukan kegis¢timgga menghambat
kreatifitas sanggar.
Beberapa poin diatas merupakan penghambat dawidodianggota itu
sendiri yang pada dasarnya sudah menolak. Ada dgmdbeanggota yang tidak
mengerti bahkan ada yang tidak menyukai musik darydn menyukai di bidang

teater misalnya, Faktor Sosial, dapat kita lihat kilegkungan sosial anggota.
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Faktor sosial juga memang sangat berpengaruh dal@motivasi anggota
untuk lebih giat belajar, faktor sosial sangat lzkngnemberi kontribusi terhadap
faktor individu anggota.

Faktor ketidaksiapan para anggota dalam menampgd&boah pertunjukan,
sarana dan prasarana sanggar banyak telah rusaggehmenghambat dalam
proses latihan, selain itu kualitas anggota sanggaang memahami tentang
budaya Melayu, oleh karena itu kita perlu sekajereerasi.

Dari beberapa pendapat narasumber diatas penytiat daenganalisis,
bahwa kerja sama yang sanggar Latah Tuah lakukagadeTVRI mendapat
sambutan yang baik dari kalangan Anggota sanggehlL&uah dan mendapat
dukungan dari Pembina agar dapat ditingkatkan gagaduntuk kemajuan Latah
Tuah dan budaya Melayu.

Dari analisa diatas dapat diambil keterkaitan ylaeidpubungan dengan teori
yang penulis pakai yaitu Teori Use and GratificagioTeori ini mengatakan
bahwa pengguna media memainkan peran aktif untukilihedan menggunakan
media tersebut. Dengan kata lain, pengguna mediatagihak yang aktif dalam
proses komunikasi. Pengguna media berusaha mesuraber media yang paling
baik di dalam usaha memenhi kebutuhannya. Artinygngguna media
mempunyai pilihan alternatif untuk memuaskan kebatunya. Dalam hal ini
sanggar telah memilih, menggunakan dan mengingitkiaannya tercapai dan
media memberikan kepuasan tersebut. Berlandaskah penulis menggunakan

teori ini.
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PendekatatUses & Gratificationmenurut penulis merupakan salah satu
landasan teoritis yang tepat untuk meneliti tentaradif para pengguna media.
Dikarenakan asumsi dari teori tersebut adalah perggang secara aktif memilih
media yang dipakai, dalam Hal ini sanggar telah illermVRI sebagai media
yang mereka pakai dan yang kedua adalah media gianmakannya dapat
memberikan servis atau gratifikasi terhadap tujemg akan dicapai, hal ini pun
sanggar menggunakannya dan mempunyai tujuan agefapat keuntungan, ikut
serta melestarikan budaya Melaydsumsi-asumsi dari teori ini adalah sebagai

berikut :

1. Khalayak dianggap aktif, artinya sebagian pentiag penggunaan media
massa diasumsikan mempunyai tujuan.

2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif kuntoengaitkan
pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terlptala anggota
khalayak.

3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumbar uatuk
memuaskan kebutuhannya.

4. Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan data yang diberikan
anggota khalayak: artinya, orang dianggap mengetiulk melaporkan
kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu

5. Penilaian tentang arti cultural dari media massaushalitangguhkan

sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.
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Pendekatan uses and gratification di atas mempgkasoaapa yang
dilakukan orang pada media, yakni menggunakan meualimk pemuasan
kebutuhannya. Umumnya kita lebih tertarik bukanadegpapa yang kita lakukan
pada media, tetapi kepada apa yang dilakukan npedtia kita. Kita ingin tahu
bukan untuk apa kita membaca surat kabar atau rmnoelevisi, tetapi
bagaimana suratkabar dan televisi menambah pengetamengubah sikap atau

menggerakkan perilaku kita, dan hal ini menimbulkfek komunikasi massa.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil menjawab permasalahan penelitian yang telah
penulis paparkan pada bab sebelumnya dan setelah disgikan serta
diandisa mengenai data yang diperoleh dari lapangan tentang
Pemanfaatan Media Oleh Sanggar Latah Tuah Sebagai Sarana Dalam
Melestarikan Budaya Melayu maka dapatlah penulis mengambil beberapa
kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Kerjasama yang dilakukan dang pihak TVRI adalah tidak mengikat tetapi
berdasarkan musyawarah yang telah disepakati oleh kedua pihak, dan
kerja samaini harus sama-sama mempunyai kontribusi dari kebuah pihak
sehingga tidak ada yang dirugikan dan bentuk kerja sama yaitu dalam
program acara Madah Kelana yang ditanyangkan setiap minggunya.

2. Pemanfaatan media oleh Sanggar Latah Tuah sebagai sarana dalam
melestarikan Budaya Melayu, memang harus dan terus dilaksanakan dan
ditingkatkan, jika tidak ingin budaya Melayu kalah saing dari budaya lain
apalagi budaya barat yang jelas-jelas menjadi budaya yang sangat bertolak
bel akang dengan budaya Melayu yang sangat identik dengan agama islam,
sanggar Latah Tuah merupakan salah satu sanggar yang aktif di bidang
kesenian Melayu yang mempunyai semboyan:

Keindahan (estetika)

K ebaikan (etika)
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K ebenaran (agama)

Ketigahal ini wajib dan senantisa diaplikasikan dalam setiap kegiatan atau
penampilan yang mengatasnamakan Latah Tuah. Latah tuah sebagai
wadah penyalur bakat dari pada generasi muda yang ada dari Riau, tidak
menutup kemungkinan bagi suku lain untuk bergabung dalam Latah Tuah,
karena sanggar menagdopsi dari pepatah Melayu dimana bumi dipijak di
situ langit di junjung, artinya dimanapun kita berada maka adat merekalah
yang harus dijunjung, maka apapun suku yang bergabung dalam Latah
Tuah harus menjadi Melayu sekalipun dia bukan Melayu.dengan demikian
sanggar secaratidak langsung ikut melestarikan budaya Melayu.

Mengenai pemanfaatan yang Sanggar Latah Tuah lakukan, memang
bermanfaat baik dari segi kegunaan Televiss adaah media yang
mempunyai kegunaan yang komplek dalam mempengaruhi berbagai hal
dalam kehidupan manusia dalam ha pembangunan, sosial masyarakat.
Dilihat dari karakteristik di atas kelebihan media televisi banyak
memanjakan audien dalam memperoleh informasi, jika media seperti ini
dipergunakan untuk melestarikan budaya tentu akan lebih efektif karena
mempunyai kesan realistic perpaduan antara audio dan visual jadi terkesan
real bagi penonton dimana media lain tidak memiliki, radio hanya berupa
suara sga media cetak hanya berupa tulisan, dan internet bisa
menampilkan audio visua tapi kulitasnya belum sesempurna media
televis. Dan lebih efesien dalam segi jangkauan dari pada media

tradisional, dengan televis kita tidak perlu membuat banyak penampilan
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di berbagai tempat untuk memperkenalkan kebudayaan kita, cukup dengan
tampil sekali kemudian dipancarkan keseluruh penjuru Riau dan
masyarakat dapat menikmati secara bersama.

Tapi dilihat dari kelemahan dari media televisi, kita patut berhati-hati
terhadap dampak bagi generass muda dimana media ini tidak bisa
menentukan segmen karena jangkauannya luas dan tidak pandang bulu
dalam memberikan informasi, hal ini dibutuhkan ketelitian para orang tua
dalam menonton televisi program mana yang sesuai untuk anak mereka
dan program mana yang harus dihindari, oleh karenaitu perlu kendali dari
orang tua. Maka disisi ain sanggar sangat senang karena dapat sama
dengan media dalam meletrikan budaya Melayu, tapi disis lain juga was-
was terhadap pertumbuhan media yang sangat pesat bila tidak di imbangi
dengan pengetahuan yang memadai khususnya bagi generasi muda, oleh
karenaitu sanggar akan terus semangat menanam bibit yang cinta terhadap
seni budaya Melayu.

. Partisipasi sanggar dalam mensosiaisasikan budaya Melayu, Kontribusi
itu nampak dari adanya berbagai macam kegiatan yang berlandaskan adat
budaya Melayu yang ditunjukan Sanggar Latah Tuah seperti tari, musik,
dan sastra tradisional serta dengan adanya sanggar mengikuti iven-even
baik daerah maupun nasional dan mendapat berbagai prestasi (lihat tabel
4.1) yang membanggakan. Untuk dapat menarik minat remaja sanggar
mempunyai berbagal cara misalnya perpaduan musik tradisional dengan

musik masa kini yang disebut kolaborasi, sehingga dapat digemari oleh
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remga masa kini walaupun modern tapi tetap berlandaskan budaya
Melayu.

4. Faktor Pendukung dan penghambat Sanggar Latah Tuah dalam
memanfaatkan media TVRI, Faktor yang mendukung salah satunya
kemauan sanggar dan kecintaan terhadap budaya Melayu, sehingga
memberikan dorongan untuk melestarikan budayanya, karena adanya
koneks hubungan yang baik antara media dan sanggar sehingga media
tidak segan-segan dalam memakai dan memberitakan yang berkaitan
dengan sanggar, dan dengan keja sama sanggar juga mendapatkan
keuntungan materil. Yang menghambat adalah faktor keuangan yang
kurang memadai dan faktor sarana dan prasana yang kurang memadai,
misalnya peralatan yang sudah banyak yang rusak karena belum ada
regeneras alat.

5.1 Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang Studi
deskriptif Pemanfaatan Media Oleh Sanggar Latah Tuah Sebagai Sarana
Daam Meéelestarikan Budaya Melayu, maka penulis ingin mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Dari pendlitian ini penulis mengharapkan kepada pihak Sanggar Latah
Tuah tetap semangat untuk meningkatkan motivasi,dan kreatifitas anggota
baik itu dalam merekrut anggaota baru, maupun dalam penampilan

sehingga memberikan tontonan yang berkualitas dan memberi
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pemahaman bahwa budaya itu sangat penting untuk dilestarikan untuk
kehidupan mereka.
. Dengan pendlitian ini, diharapkan pihak TVRI juga dapat lebih lagi
memberikan kontribusi yang lebih kepada sanggar mengingat betapa
pentingnya ada pel estarian budaya.
. Dengan pendlitian ini, diharapkan mediamedia yang lain dapat juga
memberikan kesempatan bagi sanggar-sanggar untuk berkreasi dan
memberikan kreatifitasnya sehingga dapat dinikmati masyarakat luas
terutama dibidang pengembangan budaya Melayu, baik melalui musik,
tari, sastra maupun bidang yang lain yang menyangkut kemelayuan.
Demikianlah hasil penelitian yang telah penulis lakukan, namun
penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak terdapat kesalahan
dan kekurangan dalam skripsi ini, baik dari segi is maupun penulisannya.
Oleh karena itu, saran dan kritikan yang bersifat membangun sangatlah

penulis harapkan.
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DAFTAR WAWANCARA
Pedoman pertanyaan riset kepada narasumber:
Studi deskriptif Pemanfaatan Media Televisi oleh Sanggar Latah Tuah Sebagai

Sarana M elestarikan Budaya M elayu

1. Menurut anda apakah mediatelevisi bermanfaat untuk melestarikan budaya Melayu?

2.

Apakah Manfaat media televis sebaga sarana Sanggar Latah Tuah dalam
mel estarikan budaya Melayu ?

Apakah Bentuk kerja sama yang dilakukan Sanggar Latah Tuah dengan TVRI daam
mel estarikan budaya Melayu?

Selama ini Bagaimana partisipasi Sanggar Latah Tuah dalam mensosialisasikan
budaya Melayu ?

Faktor apa sgja yang mendukung dan menghambat sanggar dalam memanfaatkan
mediatelevisi dalam melestarikan budaya Melayu

Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sanggar Latah Tuah dalam melestarikan budaya
Melayu.

Apakah dengan adanya kerja sama dapat meningkatkan kreatifitas sanggar untuk
lebih maju dalam melestarikan budaya Melayu.

Dampak positif dan negatif Sanggar Latah Tuah menjalin kerja sama dengan media

televisi TVRI.

Saran untuk kemajuan Sanggar Latah Tuah dalam melestarikan budaya Melayu ?



	COVER.pdf
	ABSTRAK_DAFTAR_ISI.pdf
	BAB_I.pdf
	BAB_II.pdf
	BAB_III.pdf
	BAB_IV.pdf
	BAB_V.pdf
	DAFTAR_PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN.pdf

